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MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERTIF TIPE MAKE A MATCH 

 

ABSTRAK 

Oleh 

ERNITA LAILA SARI 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 
3 Sidodadi Pekalongan pada pembelajaran IPS dikelas IV siswa terlihat belum aktif 
dan belum menampakan kesungguhan dalam belajar serta kurangnya semangat  
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan model yang digunakan guru kurang 
bervariasi sehingga menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa  yang akan 
berdampak pada hasil belajar siswa yang belum optimal.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match pada tema 7 dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas IV di SD Negeri 3 Sidodadi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatan motivasi dan hasil belajar kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.   

Jenis penelitian ini menggunakan Tindakan Penelitian Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di SD Negeri 3 Sidodadi pada siswa kelas IV yang berjumlah 14 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi, tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil pada penelitian, diperoleh persentase motivasi belajar 
siswa pada siklus I sebesar 58,03% dan pada siklus II sebesar 71,42% sehingga 
mengalami peningkatan sebesar 13,39%. Adapun persentase hasil belajar siswa pada 
siklus I sebesar 21,42% dan pada siklus II sebesar 85,71%  sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 64,3%. Dengan adanya peningkatan tersebut sehingga dapat 
menunjukan bahwa model kooperatif tipe make a matchdapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa.  
Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, dan Make A Match 
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MOTTO 

 ْ ُ ِ ُ ْ َ ِ  ْ ُ ْ َ ْ ْ أَ ُ ْ َ ْ  إنِْ أَ

Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri”1 

  

                                                 

1Q.S. Al-Isra’ (17) : 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berpengaruh besar terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini. Bahkan keberhasilan suatu proses 

pendidikan  sangat ditentukan oleh guru, siswa dan lingkungan sekolah. 

Ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan karena ketiganya saling terkait satu 

dengan yang lain. Belajar yaitu suatu proses interaksi antara individu dengan 

individu yang lain, ataupun dengan lingkungannya yang menyebabkan adanya 

perubahan tingkah laku dengan melalui pengalaman.2 Pengalaman yang 

didapat bisa dari sumber belajar pengetahuan maupun keterampilan yang 

ditangkap oleh panca indera dalam suatu kejadian langsung maupun tak 

langsung. Hal tersebut mempengaruhi perubahan tingkah laku individu secara 

langsung maupun bertahap dengan langkah-langkah atau prosedur yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri individu untuk 

melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan.Sehingga dengan  menumbuhkan motivasi pada peserta didik 

akan memberikan tindakan berupa daya gerak atau daya dorong untuk 

melakukan pekerjaan. Pekerjaan yang dimaksudkan berupa semangat belajar 

sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Apabila 

                                                 

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 2. 
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dalam pembelajaran peserta didik belum menampakan adanya motivasi belajar 

dari dalam dirinya maka akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

Dapat diketahui bahwa motivasi belajar yang tinggi terlihat saat  siswa 

berantusias dalam mengikuti proses pembelajaran, tidak pernah melewatkan 

setiap kegiatan proses pembelajaran dan memperhatikan guru saat 

memberikan materi pelajaran. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar 

memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang optimal artinya semakin 

tinggi motivasinya maka semakin antusias pada materi yang diberikan guru 

dan akan melejitkan hasil belajar siswa. 

Selain untuk meningkatkan motivasi belajar siswa maka yang harus 

dilakukan yaitu meningkatkan hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM 

yang telah ditentukan. Kurangnya hasil belajar yang optimal dikarenakan 

siswa belum fokus dalam kegiatan pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru, asyik bermain bahkan mengobrol dengan kawan sebangkunya, sehingga 

membuat siswa tidak faham mengenai materi yang telah disampaikan.  

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu siswa yang bernama 

Amanda, ia mengatakan bahwa dalam pembelajaran terutama mata pelajaran 

IPS sangat membosankan dan membuat siswa tidak fokus. Beberapa siswa 

bahkan ada yang mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung, 

dikarenakan guru dalam menyampaikan materi hanya monoton saja. Oleh 

karena itu perlu ditentukannya metode pembelajaran yang sesuai agar 

memudahkan siswa dalam memamahi pokok bahasan yang disampaikan oleh 

guru. Apabila telah menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk 
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menyampaikan materi maka akan tercapainya tujuan yang ingin dicapai oleh 

guru, diantaranya untuk menciptakan suasana kelas yang aktif dan 

menyenangkan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Make amatch merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Makeamatchadalah pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama 

siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan kartu-kartu berpasangan sehingga menuntut siswa untuk aktif 

dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Karena make a matchini 

bersifat bermain sambil belajar maka pembelajaran akan terasa menyenangkan 

bagi siswa. 

Berdasarkan hasil prasurvey tanggal 12 September 2019 dikelas IV 

SDN 3 Sidodadi, Pekalongan terutama dalam pencapaian hasil belajar siswa 

diketahui bahwa dikelas IV semester genap terdapat 4 tema yaitu pertama, 

tema6 “Cita-Citaku” kedua, tema7 “Indahnya Keberagaman di Negeriku” 

ketiga, tema8 “Daerah Tempat Tinggalku” dan keempat, tema9 “Kayanya 

Negeriku”. Tema yang diambil dalam penelitian ini adalah tema7 yaitu 

“Indahnya Keberagaman di Negeriku”. Berdasarkan hal tersebut, hakikatnya 

guru harus mampu menggunakan berbagai metode yag bervariasi untuk 

memahamkan siswa terhadap tema. Hal ini dikarenakan tema ini mencakup 

pembelajaran IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia dan SBdP. 

Namun faktanya, pada tahun lalu tema “Indahnya Keberagaman di 

Negeriku” guru belum bervariasi menggunakan berbagai metode pembelajaran 

dalam menyampaikan materi sehingga ada beberapa mata pelajaran yang 
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belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Metode yang digunakan 

guru pada saat itu hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi yang 

mana proses pembelajaran demikian dapat menimbulkan masalah didalam 

kelas.  

Proses pembelajaran peserta didik belum optimal dan juga peserta 

didik belum menunjukkan motivasi yang baik dalam pembelajaran. Hal ini 

nampak pada guru memberikan materi pembelajaran, siswa belum fokus 

terhadap materi yang diberikan guru, kurangnya semangat dalam belajar dan 

merasa bosan dengan proses pembelajaran serta siswa belum adanya  

keberanian dalam  mengajukan pertanyaan sehingga siswa belum terlalu 

memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru. Pada saat guru 

mengajukan  pertanyaan, hanya sedikit siswa yang mampu untuk menjawab. 

Terkadang siswa tidak fokus pada materi yang diberikan oleh guru dengan 

asik mengobrol bersama kawan sebangkunya atau mengalihkan perhatian dari 

materi yang dijelaskan oleh guru. 

 Keadaan yang demikian berdampak pada motivasi dan hasil belajar 

yang kurang optimal. Adapun data hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Penilaian Harian Tema3 Kelas IV SDN 3 Sidodadi 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No. 
Mata 

Pelajaran 

Jum 
lah 

Siswa 

KK
M 

Ketun 
tasan 

Belajar 
Presentase (%) 

Jumlah 

T TT T TT 
1. IPA 14 66 5 9 35,71% 64,29% 100% 
2. Bahasa 

Indonesia 
14 67 4 10 28,58% 71,42% 100% 

3. SBdP 14 75 8 6 57,14% 42,87% 100% 
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4. PPKn 14 75 4 10 28,58% 71,42% 100% 
5. IPS 14 65 5 9 35,71% 64,29% 100% 

Rata-Rata 
Ketuntasan 

  
5 9 37,14% 62,85% 100% 

 Sumber: Leger nilai kelas IV SDN 3 Sidodadi, TP 2019/2020 

Dari tabel terlihat bahwa 62,85% atau 9 dari 14 siswa yang belum 

mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam pembelajaran kelas 

IV pada tema3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” subtema1 “Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku”.  

Dengan adanya permasalahan-permasalahan belajar yang timbul maka 

perlu dilakukan suatu tindakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

melakukan suatu tindakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match saat melakukan kegiatan proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul “Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka teridentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. 

2. Siswa kurang fokus pada pembelajaran yang disampaikan. 
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3. Motivasi belajar siswa kurang dalam proses pembelajaran yaitu siswa 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan belum memperhatikan 

setiap materi pelajaran yang diberikan. 

4. Hasil belajar siswa banyak yang belum mencapai nilai KKM. Dari 

keseluruhan  14 siswa, presentase siswa tuntas sebesar 37,14% dan 

62,85% siswa belum tuntas. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian 

Siswa kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi Pekalongan. 

2. Objek penelitian 

Motivasi dan hasil belajar siswa. 

3. Tempat penelitian 

SD Negeri 3 Sidodadi Pekalongan. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksakan pada semester genap. 

tahun pelajaran 2019/2020. 

5. Materi Pembelajaran 

Materi  pembelajaraan pada tema7 Indahnya Keberagaman di Negeriku. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
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1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipemake a match pada tema 7 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 3 

Sidodadi? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada tema 7 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 3 Sidodadi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk: 

1. Meningkatan motivasi belajar pada tema 7 kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

2. Meningkatan hasil belajar pada tema 7 kelas IV SD Negeri 3 

Sidodadimelalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil belajar tindakan kelas ini bermanfaat bagi: 

1. Siswa, yaitu dapat mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan 

sesama, menarik perhatian siswa untuk tidak bermalas-malasan dalam 

belajar dengan menunjukan motivasi belajar yang lebih baik dan 

mengaktifkan siswa agar tumbuh  rasa percaya diri dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Guru, yaitu  dapat mengembangkan wawasan keilmuan, meningkatkan 

keterampilan  inovatif guru dalam  proses pembelajaran yang baik sesuai 

dengan karakteristik siswa dan memelihara suasana kelas yang kondusif 

selama pembelajaran berlangsung. 
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3. Sekolah, yaitu sebagai bahan rujukan dengan menjadikan metode make a 

match sebagai metode alternatif untuk menunjang pencapaian hasil belajar 

yang optimal. 

4. Peneliti, yaitu supaya menambah pengalaman tentang penelitian tindakan 

kelas, sebagai rujukan untuk diimplementasikan pada tema yang lainnya 

sehingga dapat menjadi guru yang profesional. 

G. Penelitian yang Relevan 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

 

No
. 

Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

1. Penelitian yang serupa dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini 
pernah dilakukan oleh Putri 
Sutarniyati mahasiswa dari 
Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan judul “Peningkatan Motivasi 
Belajar siswa Menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Make A Match Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 
Negeri Surokarsani II Yogyakarta  
2016” 
Hasil penelitian yang diperoleh 
sebelum dilaksanakannya tindakan 
penelitian, rata-rata motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA hanya 
sebesar 54% dan termasuk dalam 
kategori kurang sekali dan setelah 
melakukan siklus1 mendapat 
peningkatan yang  menunjukkan 
angka 74% dan masuk dalam 
kategori cukup dan melakukan siklus 
kedua yaitu menjadi 89%.3 

Persamaan 
yang dimiliki 
yaitu sama-
sama meneliti 
variabel terikat 
(motivasi 
belajar) serta 
memiliki 
kesamaan 
dalam variabel 
bebas (make a 

match). 

Perbedaanny
a yaitu dalam 
mata 
pelajaran 
yang diambil 
serta meneliti 
subjek, lokasi 
atau tempat 
yang 
berbeda, serta 
tahun 
pelajarannya. 

                                                 

3Putri Sutarniyati, “Peningkatan Motivasi Belajar siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Make A Match Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri Surokarsani II Yogyakarta  
2016” 
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2. Penelitian yang serupa dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini 
pernah dilakukan oleh Tisah 
Fatimasari, mahasiswa dari 
Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan judul “Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 
a Match untuk Meningkatkan 
Keatifan dan Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Kmpetensi 
Kejuruan TKJ Kelas X TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
2017”. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
sebelum melakukan penelitian 
persentase ketuntasan 40,74%. 
Setelah melakukan penelitian siklus1 
maka belum mencapai KKM yaitu 
hanya mengalami kenaikan hingga 
68%. Kemudian pada sikulus2 sudah 
mengalami ketuntasan 87,5%.4 

Persamaan 
yang dimiliki 
yaitu sama-
sama meneliti 
variabel terikat 
(hasil belajar) 
dan juga 
memiliki 
kesamaan 
dalam variabel 
bebas (make a 
match). 

Perbedaanny
a yaitu 
pelajaran 
yang diambil, 
subjek yang 
diteliti, kelas 
dan lokasi 
yang 
berbeda. 

                                                 

4 Tisah Fatimasari, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk 
Meningkatkan Keatifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kmpetensi Kejuruan TKJ 
Kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 2017” 



 

 

BAB II 

Landasan Teori 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Setiap diri individu memiliki motivasi dari dalam dirinya, adanya 

kemauan serta kekuatan yang timbul dari dalam dirinya untuk melakukan 

suatu kegiatan maka dapat dikatakan sebagai motivasi. 

Sebagaimana pada kata “motif”, dapat diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Mc. Donald menyatakan, motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan.5 

Pendapat lain yang dinyatakan oleh Santrock dalam Mardianto, 

“motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan 

perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh 

energi, terarah dan bertahan lama.”6 

                                                 

5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 
2012), 73. 

6 Kompri, Motivasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 2-3. 
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Motivasi siswa dalam menjalani proses belajar merupakan salah 

satu kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. Dengan adanya motivasi belajar ini diharapkan siswa lebih 

termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Agar 

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa maka harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran harus disajikan dengan menarik perhatian siswa yaitu guru 

harus bisa menyesuaikan metode pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan dalam pembelajaran agar para siswa tidak bosan saat guru 

menyampaikan pembelajaran dikelas. 

Untuk mengetahui seberapa kekuatan motivasi belajar siswa, 

dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri motivasi sebagai berikut : 

a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan(tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 

dewasa.  
d. Lebih senang bekerja sendiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya.7 

 

Apabila peserta didik sudah memenuhi ciri-ciri diatas maka sudah 

dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut memiliki motivasi yang 

tinggi. Ciri-ciri motivasi tersebut akan sangat penting dalam kegiatan 

belajar. 

                                                 

7 Ibid, Sardiman, Interaksi dan Motivasi BelajarMengajar, 83. 
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Dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa motivasi 

merupakan suatu dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan 

suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Sehingga dengan menumbuhkan motivasi pada peserta 

didik akan memberikan tindakan berupa daya gerak atau daya dorong 

untuk melakukan pekerjaan.  Sehingga untuk mendorong siswa untuk 

belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh yang akan 

terbentuk dengan sendirinya siswa belajar secara sistematis dan penuh 

konsentrasi. 

2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Setelah mengetahui definisi dari motivasi  maka dapat diketahui 

bahwa motivasi memiliki beberapa jenis. Adapun jenis-jenis dari motivasi 

yang terbagi menjadi dua bagian menurut sudirman, sebagai berikut: 

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsi yang tidak perlu dirancang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini 
timbul dari dalam diri peserta didik.  

 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi intrinsik timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar 

karena sudah ada dalam individu itu sendiri. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor-faktor dari luar situasi. Namun demikian, motivasi ekstrinsik 
tetap diperlukan di sekolah sebab pembelajaran di sekolah tidak 
semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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dengan demikian dapat diambil kesimpulan, motivasi ekstrinsik yaitu 
suatu dorongan yang timbul akibat adanya rangsangan dari luar 
individu.8 

 
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa motivasi 

ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul adanya rangsangan dari 

luar individuseperti guru, orang tua dan lingkungan sekitar yang 

memberikan rangsangan dari luar agar motivasi itu tetap terus tumbuh 

dalam diri masing-masing individu. 

3. Faktor-Faktor Motivasi Belajar 

Motivasi belajar tumbuh dari dalam diri individu dan dapat dipicu 

karena dorongan dari luar maka motivasi belajar  memiliki faktor-faktor 

yang terbagi menjadi dua bagian, diantaranya yaitu: 

a. Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri individu), terdiri 
atas beberapa hal: 

 
1) Adanya kebutuhan, yaitu tindakan yang dilakukan oleh manusia 

pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan fisik maupun psikis 

2) Persepsi individu, mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi 
untuk tidak melakukan sesuatu banyak bergantung pada proses 
kognitif berupa persepsi. 

3) Harga diri dan prestasi. Faktor ini mendorong atau mengarahkan 
individu untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, 
dan memperolah kebebasan. 

 
b. Faktor Eksternal (Faktor yang berasal dari luar diri individu) 

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan dan membangkitkan anak 

agar termotivasi dalam belajar, diantaranya adalah sebagai berikut : 

                                                 

8 Ibid, 89-90. 
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1) Pemberian hadiah. Hadiah merupakan alat pendidikan yang 
bersifat positif dan fungsinya sebagai alat pendidikan represive 
positive. 

2) Kompetisi atau saingan dapat diartikan sebagai alat untuk 
mendorong belajar anak. 

3) Hukuman merupakan pendidikan yang tidak menyenangkan, alat 
pendidikan yang bersifat negative.9 

 
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa faktor-faktor 

internal terpicu dari dalam diri masing-masing individu, memiliki target 

dalam hidup apa yang ingin dicapai, maka dari situlah adanya motivasi 

yang bangkit dari dalam diriindividu. Adapun faktor-faktor eksternal yaitu 

dengan adanya dorongan dari luar seperti diberikannya hadiah bagi yang 

dapat memberikan hasil belajar yag baik serta hukuman bagi yang 

melakukan kesalahan maka dengan adanya hukuman tersebut seseorang 

akan terus berfikir agar menghindari hukuman itu. Dengan begitu maka 

dorongan dari luar itulah yang dapat mempengaruhi motivasi setiap 

individu secara perlahan. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match maka akan membangkitkan motivasi belajar dari luar diri 

siswa tersendiri, dikarenakan secara tidak langsung siswa menunjukan 

keaktifannya itu melalui pembelajaran mencocokan kartu yang telah 

disiapkan oleh guru. 

 

 

 

                                                 

9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran  (Bandung, PT.  Remaja Rosdakarya, 2013), 311-
313. 
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B. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses interaksi antara individu dengan 

individu yang lain ataupun dengan lingkungannya yang menyebabkan 

adanya perubahan tingkah laku dengan melalui pengalaman.10 Adapun 

hasil belajar adalah tercapainya suatu tujuan dari usaha yang telah 

ditempuh peserta didik yang menyangkut kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor.11 

Menurut Nana Syaodi Sukmadinata menjelaskan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu realisasi dari kecakapan potensial atau kapasitas 
yang dimiliki seseorang.  Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 
dilihat dari perlakunya. Baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berfikir maupun motorik. 12 

 
Kemudian, Suprijono mengatakan bahwa “hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi dan 

keterampilan.”13 

Adapun hasil belajar yang akan dicapai mengacu pada hasil belajar 

yang diklasifikasikan oleh Bloom. Klasifikasi Bloom secara garis besar 

terbagi menjadi tiga ranah, yaitu : 

a. Ranah Kognitif. Hasil belajar kognitif adalah perubahantingkah laku 
yang terjadi akibat pengetahuan yang dimilikinya. Adapun bagian dari 
ranah kognitif yaitu 
1) Pengetahuan yang mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan.  

                                                 

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, 2. 
11 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Oktober 2012) 6. 
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007) 102. 
13 Muhamad Thobroni dan Arif Mustofa , Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta : AR-

RUZZ MEDIA, 2013), 22. 
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2) Pemahaman, yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna 
dan arti dari bahan yang dipelajari.  

3) Penerapan, yaitu mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu 
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang 
konkret dan baru. 

4) Analisis, yaitu mencakup kemampuan untuk merinci suatu 
kesatuan kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan 
dapat dipahami dengan baik. 

5) Sintesis, yaitu mencakup kemampuan membentuk suatu kesatuan 
atau pola baru. 

6) Evalusi, yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 
pertanggungjawaban pendapat itu, yanh berdasarkan kriteria 
tersebut. 

b. Ranah Afektif. Hasil belajar afektif terbagi menjadi lima tingakatan 
yang berhubungan dengan sikap siswa selama proses pembelajaran, 
sebagai berikut : 
1) Penerimaan, yaitu mencakup kepekaan dan kesediaan untuk 

memperhatikan rangsangan itu 
2) Partisipasi, yaitu kesediaan memberikan respon dengan 

berpastisipasi dalam suatu kegiatan. 
3) Penilaian, yaiu mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian 

terhadap sesuatu. 
4) Organisasi, yaitu kemampuan untuk mebentuk suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan dala hidup.  
5) Pembentukan pola hidup, yaitu menjadikan  nilai-nilai yang 

diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi bagian dari pribadi 
dalam perilaku sehari-hari. 

c. Ranah Psikomotorik, hasil belajar pada ranah ini berhubunan dengan 
keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 
memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan. Adapun bagian 
dari ranah psikomotorik, sebagai berikut : 
1) Meniru  
2) Menyusun  
3) Gerakan terbimbing 
4) Gerakan kompleks 
5) Penyesuaian pola gerakan 
6) kreativitas14 

 
Dengan demikian, hasil belajar merupakan suatu perubahan yang 

diperoleh individu melalui proses interaksi gagal belajar. Adapun hasil 

                                                 

14 Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2012),  278. 
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belajar siswa dapat diketahui setelah proses penilaian dengan cara 

menganalisa proses belajar mengajar secara berkesinambungan, yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan dalam menentukan perbaikan, apabila 

siswa belum menguasai suatu kompetensi dasar hinga 

tercapainyaketuntasan belajar siswa yang biasanya yang ditunjukkan pada 

perolehan nilai. 

Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar 

merupakan hasil akhir yang diperoleh siswa dalam bentuk nilai melalui tes 

hasil belajar. Dengan demikian, hasil belajar  dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah hasil belajar berbentuk nilai yang diperoleh melalui tes 

setelah dilakukan proses pembelajaran. Dan dalam hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku dan sikap siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan melibatkan aspek kognitif saja dengan melibatkan 

pengetahuan, pemahaman dan analisis. Jadi dalam penelitian ini aspek 

kognitif saja yang akan dibahas. 

2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Setelah mengetahui definisi dari hasil belajar maka seorang guru 

harus bisa mengetahui ciri-ciri hasil belajar yang sudah terlihat pada setiap 

diri individu. Adapun ciri-ciri hasil belajar menurut Nana Sudjana sebagai 

berikut : 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajarinya 
dalam kurun waktu yang cukup lama. 

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah 
dipelajarinya. 

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip yang 
telah dipelajarinya dalam situasi lain yang sejenis, baik dalam 
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hubungannya dengan bahan pelajaran maupun dalam praktek 
kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan 
pelajaran lebih lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan 
menggunakan prinsip dan konsep yang telah dikuasai. 

e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerja sama 
dengan siswa lain, berkomunikasi dengan orang lain, toleransi, 
menghargai pendapat orang lain, terbuka bila mendapat kritik dari 
orang lain, dan lain-lain. 

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai kemampuan 
dan kesanggupan melakukan tugas belajar seperti timbulnya semangat 
belajar, tidak mudah putus asa, tidak merasakan adanya beban bila 
diberi pekerjaan rumah, adanya usaha sendiri dalam memecahkan 
masalah belajar dan lain-lain. 

g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya 
minimal 80% dari yang seharusnya dicapai, sesuai dengan tujuan 
instruksional khusus yang diperuntukkan baginya.15 

 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dketahui bahwa ciri-ciri 

hasil belajar sudah terlihat pada setiap diri individu ditandai dengan 

adanya kepercayaan diri bahwa siswa memiliki kemampuan saat 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa dapat menguasai 

materi yang telah disampaikan oleh guru, mampu bertoleransi dengan 

sesamanya.  

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam mencapai hasil belajar yang baik, biasanya akan 

menemukan beberapa faktor baik secara langsung maupun tak langsung 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar.  

Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Faktor peserta didik meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, 
minat, kematangan, dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain. 

                                                 

15 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Baru Algensido, 2010), 111. 
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b. Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas 
kelengkapan maupun penggunaannya, seperti guru, metode dan teknik, 
media, bahan dan sumber belajar, program dan lain-lain. 

c. Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, dimana kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan. 

d. Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus 
menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan proses 
pembelajaran.16 

 
Slameto menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah: 
a. Faktor Intern, yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang 

belajar. Ada 3 faktor yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor 
kelelahan. 

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada diluar individu. Ada 3 faktor 
yaitu, keluarga, sekolah, dan masyarakat.17 

 
Dengan demikian seorang guru perlu mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga tercapai hasil 

belajar yang optimal dengan memperhatikan serta mempertimbangkan 

dan mencari solusi atas adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

proses belajar mengajar. 

C. Model Pembelajaran Kooperatif  

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran Kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil ntuk saling berinteraksi.18 

                                                 

16 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran  (Bandung:  Rosda, 2011), 299-300. 
17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2010), 54. 
18 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 174. 
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   Dalam pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran yang mana para siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari materi pelajaran.19 

Menurut Artzt & Newman menyatakan bahwa dalam belajar 

kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 

kelompoknya. Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori 

kostruktivitis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 

saling berdiskusi dengan temannya.20 

 Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan kerjasama siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan belajar. Adapun pembagian kelompok dalam pembelajaan 

kooperatif dibuat seheterogen mungkin. Dengan begitu siswa yaang 

mudah memahami pelajaran dapat menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya yang sulit memahami pelajaran. Sehingga adanya kerjasama 

antarsiswa dalam satu kelompok. Namun, apabila penjelasan yang 

                                                 

19 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), 201. 
20 Trianto, Mendesain model pembelajaran Inovatif –Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,  2011), 56 
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diberikan dirasa kurang memuaskan, siswa dapat langsung bertanya 

kepada guru. 

2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Pada setiap model pembelajaran memiliki perbedaan satu dengan yang 

lainnya. Dalam model pembelajaran kooperatif memiliki perbedaan yang 

dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 

kerja sama dalam satu kelompok agar mencapai tujuan belajar yang 

ditentukan. Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, 

sedang dan rendah. 
c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku dan jenis kelamin yang berbeda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.21 

 
Pada penjelasan diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 

pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kerjasama dalam satu 

kelompok untuk mencapai tujuan belajar. Keberhasilan dalam suatu 

kelompok menjadi tanggung jawab kelompok tersebut dan akan berhasil 

jika setiap individu berinteraksi dengan baik saat menyelesaikan tugas 

dalam berdiskusi di kelompok tersebut. 

3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif lebih menekankan pada tujuan dan 

keberhasilan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota 

kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi. 

                                                 

21 Ibid, Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 176. 
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Zamroni mengemukakan bahwa penerapan belajar kooperatif 

adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam 

wujud input pada level individual.  Tujuan kooperatif terjadi jika siswa 

dapat mencapai tujuan mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka 

bekerja sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini 

mencakup tiga jenis tujuan penting yaitu hasil belajar akademis, 

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan 

sosial.22 

Menurut Jhonson “tujuan pokok belajar kooperatif adalah 

memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan 

pemahaman baik individu maupun secara kelompok.”23 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tujuan, 

diantaranya adalah: 

a. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa untuk 
memahami konsep-konsep yang sulit. 

b. Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai perbedaan latar belakang. 

c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja dalam 
kelompok.24 

 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran kooperatif guna untuk memaksimalkan belajar siswa dalam 

                                                 

22 Ibid, Trianto, Mendesain Model Pembelajaran, 59 
23 Ibid, Trianto, Mendesain Model Pembelajaran, 57. 
24 Ibid, Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 175. 
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satu kelompok agar mampu bekerjasama dalam satu team, serta 

menerima pendapat yang berbeda-beda pada tiap individunya. 

D. Model Pembelajaran Tipe Make A Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Make a Match 

Setelah mengetahui definisi dari model pembelajaran kooperatif, 

yang mana saat pembelajaran guru melibatkan partisipasi siswa dalam 

suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi dan cara guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, maka diperlukan cara mengajar yang 

dapat memberikan energi yang membangkitkan semangat dalam bekerja 

sama dengan kawan lainnya serta menumbuhkan  keatifan dan motivasi 

belajar siswa dengan cara belajar sambil bermain salah satunya 

menggunakan model pembelajaran tipemake a match. 

Menurut Anita Lie menyatakan bahwa model pembelajaran tipe 
make a match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang 
memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik 
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
anak usia didik.25 

 
Menurut Agus Suprijono, hal-hal yang perlu dipersiapkan jika 

pembelajaran dikembangkan dengan model pembelajaran tipemake a 

match atau mencari pasangan adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 
terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan kartu lainya berisi jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 26 

 
Model kooperatif tipe make a matchcocok diterapkan pada anak 

sekolah dasar dikarenakan sifatnya yang menyenangkan, tak hanya belajar 

saja namun dapat mengaktifkan serta membangkitkan motivasi belajar 

                                                 

25 Anita Lie, Cooperative Learning(Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 56. 
26 Ibid, 94. 
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pada siswa. Tipe make a matchcocok dipasangkan pada materi “Indahnya 

Keberagaman di Negeriku” dikarenakan make a match ini merupakan 

kartu-kartu yang berisi mengenai topik-topik yang telah disampaikan oleh 

guru. Misal, pada materi aktivitas ekonomi pada kartu yang berwarna 

kuning merupakan soal, yang berisi sebuah gambar mengenai aktivitas 

perekonomian dibidang perikanan seperti apa yang dimaksud perikanan 

tangkap? lalu kartu yang berwarna biru merupakan jawaban dari soal yang 

telah dicantumkan pada kartu kuning, yang berisikan perikanan tangkap 

yang dilakukan oleh nelayan dengan cara menangkap ikan dilaut. Jadi, dua 

kartu tersebut dibagikan kepada siswa sesuai kelompok dan siswa diberi 

waktu untuk mencocokan kartu yang sudah dipegang oleh masing-masing 

kelompok tersebut.  

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan bahwasanya 

pembelajaran menggunakan tipe make a match masih merupakan 

pembelajaran yang tidak hanya sekedar bermain saja dikarenakan sifatnya 

menyenangkan dan saling bekerjasama dengan orang lain. Dalam 

penggunaan make a match ini memiliki harapan agar nantinya siswa dapat 

mempelajari konsep atau topik yang sedang dipelajari dan tidak mudah 

untuk dilupakan karena ketika siswa merasa senang maka ia akan 

mengikuti instruksi guru sehingga siswa akan memahami pelajaran secara 

tidak langsung. 
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2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tipe Make a Match 

Pada masing-masing metode pembelajaran memiliki langkah-langkah 

dalam penggunaan metode tersebut. Oleh karena itu pada metode make a 

match ini memiliki langkah-langkah dalam penggunaanya. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang breisi topik yang sudah 
diajarkan; 

2) Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk saling berhadap-
hadapan; 

3) Guru membagikan kartu pertanyaan-pertanyaan kepada kelompok A 
dan kartu jawaban kepada kelompok B; 

4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 
lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia 
berikan kepada mereka; 

5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. Jika mereka sudah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan diri 
kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah disiapkan; 

6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 
habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul sendiri; 

7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan 
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak; 

8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi; 

9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusya sampai seluruh 
pasangan melakukan presentasi.27 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran 

menggunakan metode make a match merupakan pembelajaran yang 

menggunakan kartu dengan ketentuan masing-masing siswa akan 

                                                 

27 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta:  PUSTAKA 
PELAJAR, 2014), 253. 



26 

 

 

mendapatkan satu buah kartu. Tugas siswa adalah mencari pasangan dari 

kartu-kartu tersebut sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, 

setelah masing-masing siswa mendapatkan pasangan sesuai dengan kartu 

maka siswa berkumpul bersama masing-masing pasangan. Kemudian guru 

memanggil satu pasangan untuk mempresentasikan. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe Make a Match 

Setelah mengetahui langkah-langkah dalam penggunaan make a 

match maka terdapat kelebihan dari model pembelajaranmake a match 

yaitu adalah: 

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 
maupun fisik. 

2) Menyenangkan, karena ada unsur permainan. 
3) Meningkatkan pemahaman siswa materi yang dipelajari. 
4) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
5) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi. 
6) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
7)  

Setiap ada kelebihan maka penggunaan model pembelajaran tipemake 

a match ini memiliki kekurangan.Adapun kekurangan model make a 

match antara lain: 

1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu 
yang terbuang. 

2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu 
berpasangan dengan lawan jenisnya. 

3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa 
yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan. 

4) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa 
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu. 

5) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan 
kebosanan.28 

                                                 

28Ibid, 253-254. 
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E. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Tema adalah konsep atau prinsip yang menjadi faktor pengikut 

untuk mempersatukan bahasan materi belajar dari beberapa mata 

pelajaran.29Menurut Gorys Keraf, kata tema berarti “sesuatu yang telah 

diuraikan” atau “sesuatu yang telah ditempatkan”. Maka pengertian tema 

adalah alat untuk mengenalkan berbagai konsep kepada siswa secara 

utuh, mudah dan jelas. Adapun pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa.30 

 Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran 

tematik merupakan suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan 

beberapa mata pelajaran kedalam satu tema serta melibatkan siswa dalam 

pembelajaran atau berpusat pada siswa dan pembelajaran diarahkan 

kepada pembahasan yang paling dekat dengan kehidupan nyata. 

Dalam pembelajaran tematik ini mengaitkan beberapa mata 

pelajaran yang mencakup pembelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia, 

SBdP,  dan PPKn. Namun dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya 

dari salah satu mata pelajaran saja, yaitu IPS. 

                                                 

29 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, Dan Penilaian) 

(Bandung: Alfabrta, 2014), 101 
30 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

80. 
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada siswa. 
b. Memberikan pengalaman langsung. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai macam pelajaran. 
e. Bersifat fleksibel. 
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.31 

 
Berdasarkan uraian diatas maka karakteristik tematik itu sendiri 

sangat mengutamaka siswa yang menjadi acuanya, siswa diarahkan untuk 

mencari tahu sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator saja. Karakteristik 

pembelajaran tematik lebih mencontohkan hal-hal yang bersifat nyata 

dan memberikan pembelajaran bermakna serta menyenanagkan sehingga 

dalam pembelajaran siswa menjadi aktif. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi 

menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, menganalisis, menalar 

kemudian menyimpulkan. Berikut adalah pendekatan ilmiah (scientific 

approach) dalam pembelajaran : 

a. Mengamati.  
Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 

                                                 

31Ibid 



29 

 

 

peserta didik untuk melaukan pengamatan seperti, melihat, 
menyimak, mendengar, mencoba. 

b. Menanya. 
Kegiatan menanya, guru harus mengipirasi peserta didik untuk 
meningkatan dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 

c. Mengeksperimen. 
Kegiatan berupa mengumpulkan data melalui kegiatan observasi, 
wawancara atau uji coba dilaboraturium.  

d. Mengasosiasi atau Menalar. 
Menalar merupakan proses berfikir yang logis dan sistematis atas 
fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan. Kegiatan peserta didik untuk 
mengkritisi, menilai, mengajukan pertanyaan berdasarkan data hasil 
penelitian. 

e. Mengkomunikasikan. 
Kegiatan peserta didik untuk menyampaikan hasil temuanya 
dihadapan orang lain.32 
 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran tematik terdapat langkah-langkah yang harus dicantumkan 

seperti mengamati, siswa dengan mengamati bacaan bisa juga dengan 

membaca, menulis. Dikarenakan pembelajaran tematik yang 

menggunakan pendekatan saintific. 

4. Materi Pokok Pembahasan  

Didalam tema 7 subtema 3 terdapat mata pelajaran dan kompetensi 

dasar yang dipelajari, namun peneliti hanya mengambil satu mata 

pelajaran saja yaituIPS. Adapun kompetensi dasar indikator pada tema 7 

subtema 3 sebagai berikut: 

 

 

                                                 

32Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Bandung: ALFABETA CV, 2013), 126. 
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Tema7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema3 : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 

 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator pada Tema 7 Subtema 3 

 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Bahasa 
Indonesia 

3.7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.7 
 
 
 
 
 

Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi 
kedalam tulisan dengan 
bahasa sendiri. 

3.7.1 Mengidentifikasi 
pengetahuan 
baru yang 
terdapat pada 
teks dengana 
tepat. 

3.7.2   Menjelaskan 
pengetahuan baru 
yang terdapat 
pada teks 
dengana tepat. 

4.7.1 Menyajikan 
pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi 
ke dalam tulisan 
dengan bahasa 
sendiri dengan 
tepat. 

IPA 3.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.3 

Mengidentifikasi macam-
macam gaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan manfaat 

3.3.1 Mengetahui dan 
memahami 
macam-macam 
gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya 
listrik, gaya 
magnet, gaya 
gravitasi, dan 
gaya gesekan 
dengan tepat. 

3.3.2 Menjelaskan 
macam-macam 
gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya 
listrik, gaya 
magnet, gaya 
gravitasi, dan 
gaya gesekan 
dengan tepat. 

4.3.1 Menunjukkan 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

gaya dalam kehidupan sehari-
hari. 

manfaat gaya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
dengan tepat. 

SBdP 3.4 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 

Mengetahui karya seni rupa 
teknik tempel. 
 
 
 
 
 
 
Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi dan mozaik. 

3.4.1 Menyebutkan 
karya seni rupa 
teknik tempel 
dengan benar. 

3.4.2 Menjelaskan 
karya seni rupa 
teknik tempel 
dengan benar. 

4.4.1Membuat karya 
kolase, montase, 
aplikasi, dan 
mozaik dengan 
benar. 

IPS 3.2 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

4.2 

Mengidentifikasi keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, etnis 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa indonesia serta 
hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragam sosial, 
ekonomi, budaya, etnis dan 
agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa 
indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 

3.2.1Mengetahui dan 
memahami 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat sebagai 
identitas bangsa 
Indonesia serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang dengan 
tepat. 

4.2.1  Menyebutkan 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat sebagai 
identitas bangsa 
serta pentingnya 
upaya 
keseimbangan 
dan pelestarian 
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Mata 

Pelajaran 
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sumber daya 
alam di 
lingkungan 
dengan benar. 

PPKn 1.4 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

2.4 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

3.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
 
 
 
 
Menampilkan sikap kerja 
sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang teikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
 
 
 
Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.4.1 Bersikap 
toleransi atas 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan 
sebagai anugerah 
Tuhan Yang 
Maha Esa 

2.4.1 Mendukung sikap 
kerja sama 
dalam berbagai 
bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan. 

3.4.1   Mengetahui 
bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan 
dengan benar. 

3.4.2  Menerangkan 
bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan 
dengan benar. 
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4.4 Menyajikan berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 

4.4.1  Mencontohkan 
bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan 
dengan tepat. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat diambil rumusan hipotesis 

tindakan pada penelitian tindakan kelas ini :     

1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat  meningkatkan 

motivasi belajar pada tema 7 di SD Negeri 3 Sidodadi. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat  meningkatkan 

hasil  belajar pada tema 7 di SD Negeri 3 Sidodadi. 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan penerapan sebuah fakta yang ditemukan untuk memecahkan 

masalah dalam situasi sosial untuk meningkakan kualitas tindakan yan 

dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti dan 

praktisi.33 

Tujuan utama PTK adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi dan 

hasil belajar siswa dengan model kooperatif tipe make a match. Dalam PTK 

ini peneliti sebagai observer  dan guru sebagai aktor dalam pembelajaran. 

B. Definisi Konseptual 

Adapun konseptual pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Motivasi Belajar 

Menurut Santrock dalam Mardianto, “motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang 

termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. 

Sedangkan Mc. Donald menyatakan, motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

                                                 

33 Wina Sanjaya,  Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), 24. 



35 

 

 

Berdasarkan uraian diatas motivasi siswa dalam menjalani proses 

belajar merupakan salah satu kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Dengan adanya motivasi belajar ini 

diharapkan siswa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran 

2. Hasil Belajar Siswa 

Menurut Nana Syaodi Sukmadinata menjelaskan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu realisasi dari kecakapan potensial atau kapasitas 

yang dimiliki seseorang.  Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 

dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berfikir maupun motorik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang diperoleh individu melalui proses 

interaksi gagal belajar. Adapun hasil belajar siswa dapat diketahui setelah 

proses penilaian dengan cara menganalisa proses belajar mengajar secara 

berkesinambungan, yang kemudian dijadikan sebagai acuan dalam 

menentukan perbaikan. 

3. Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Menurut Anita Lie menyatakan bahwa model pembelajaran tipe 

make a match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang 

memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Menurut Agus Suprijono, hal-hal yang perlu dipersiapkan jika 

pembelajaran dikembangkan dengan model pembelajaran tipe make a 
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match atau mencari pasangan adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 

terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan kartu lainya berisi jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

Berdasarkan uraian diatas maka pembelajaran menggunakan tipe 

make a match masih merupakan pembelajaran yang tidak hanya sekedar 

bermain saja dikarenakan sifatnya menyenangkan dan saling bekerjasama 

dengan orang lain dan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa karena 

secara tidak langsung tipe make a match inimendorong siswa untuk aktif 

saat kegiatan mencocokan kartu berlangsung. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan unsur terpenting dalam suatu 

penelitian, dikarenakan melalui definisi operasional tersebut maka dapat 

merumuskan instrumen penelitian (alat ukur) yang diperlukan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, meka peneliti menggunakan dua variabel yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas (Model Pembelajaran Tipe Make A Match) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat.34 Pada 

penelitian yang menjadi variabel bebas adalah make a match yang 

dijadikan sebagai metode mengajar dalam pembelajaran 

                                                 

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung, Penerbit Alfabeta, 2016), 61. 
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Adapun langkah-langkah dalam penggunaan tipe make a match 

yaitu: 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi topik yang sudah 
diajarkan. 

b. Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk saling berhadap-
hadapan.  

c. Guru membagikan kartu pertanyaan-pertanyaan kepada kelompok A 
dan kartu jawaban kepada kelompok B. 

d. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 
lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang 
ia berikan kepada mereka. 

e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. Jika mereka sudah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan diri 
kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah disiapkan. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 
habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul sendiri 

g. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan 
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

h. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 

i. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi.35 

 
 Dengan menggunakan model make a match diharapkan dapat 

membantu siswa agar mudah mengingat dan memahami materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru, sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. 

 

 

                                                 

35 Ibid, Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran,  253. 
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2. Variabel Terikat (Motivasi dan Hasil Belajar) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas.36 Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap tujuan.37 Motivasi belajar merupakansuatu dorongan dari dalam 

diri individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan. Dengan tumbuhnya motivasi belajar 

pada diri siswa maka siswa akan dapat belajar, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan hasil yang didapat menjadi 

tidak mudah untuk dilupakan. Dalam motivasi belajar siswa dapat diukur 

melalui indikator dengan ukuran sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan(tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 

dewasa.  
d. Lebih senang bekerja sendiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya38 

 
Adapun hasil belajar dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

hasil belajar yang diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan 

menggunakan tipe make a match. Dan hasil belajar yang diperoleh 

                                                 

36 Ibid, Sugiyono, Metode Penelitian, 61. 
37 Ibid, Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar, 73 
38 Ibid, 83 



39 

 

 

setelah menggunakan tipe make a match yang ditunjukkan dengan 

perolehan nilai. 

D. Lokasi Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian tindakan kelas yaitu “Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar dengan Model Kooperatif tipe Make A Match pada 

Tema7 di SD Negeri 3 Sidodadi”. Maka penelitian ini akan dilakukan di SD 

Negeri 3 Sidodadi Pekalongan Lampung Timur.  

E. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi 

Pekalongan Lampung Timur yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 8 

siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas dilakukan pada semester genap. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah motivasi dan hasil 

belajar. Alasan dipilihnya objek penelitian ini karena kurangnya motivasi 

dan hasil belajar yang masih rendah yaitu masih dibawah nilai KKM maka 

agar hasil belajar naik dan motivasi bertambah maka akan digunakan 

model kooperatif tipe make a match. 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). PTK merupakan sebuah bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki pembelajaran 
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yang dilakukan dikelas secara profesional oleh para pelaku pendidik. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus, dan tiap siklus 

terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Menurut Hopkins, pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan 

membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah menyusun 

perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mengadakan 

refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan, dan 

seterusnya.Adapun skema prosedur penelitian yang dipakai sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

39 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 
16 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS II 

Pengamatan 

? 
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G. Rencana Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan bahan pembelajaran 

dengan menggunakan kartu yang berisikan pertanyaan serta jawaban 

mengenai materi yang akan disampaikan. Adapun tahap-tahap 

perencanaan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP). 

2) Menyusun kisi-kisi yang akan diajarkan. 

3) Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan dalam 

mengajar seperti kartu berpasangan. 

4) Menyusun lembar soal pretest dan postest yang akan diberikan kepada 

siswa. 

5) Menyusun instrumen observasi, penilaian siswa dan keberhasilan tugas 

guru. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan guru melakukaan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya. Adapun langkah-langkah 

pelaksaan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Awal 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama-sama dengan siswa. 

b) Guru mengabsen kegiatan siswa  

c) Apresepsi (mengingat dan mengulas pelajaran yang lalu dengan 

tanya jawab) dan memotivasi siswa. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

e) Guru mempersiapkan bahan yang akan dipakai. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyampaikan materi kepada siswa. 

b) Guru meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan guru. 

c) Guru meminta siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. 

d) Dengan menggunakan metode make a match dalam mengajar maka 

guru menunjukan kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban. 

e) Siswa dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok A dan B, 

kedua kelompok diminta untuk saling berhadapan. 

f) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

g) Guru menyuruh siswa untuk mencocokan kartu yang sudah 

dipegang oleh temman yang lain. Sebelum permainan mencari 

kartu berpasangan dimulai, guru terlebih dahulu menyampaikan 

batasan waktu yanag diberikan. 
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h) Guru meminta siswa untuk mencari pasanganya. Bagi siswa yang 

sudah menemukan pasangan kartu maka wajib untuk melapor 

kepada guru. Bagi siswa yang dapat menemukan pasanganya 

sebelum batas waktu yang ditentukan maka diberi poin. 

i) Jika waktu yang telah ditentukan sudah habis, maka guru akan 

memberitahukan kepada siswa dan bagi siswa yang tidak dapat 

menemukan pasanganya diminta untuk berkumpul sendiri. 

j) Guru memberikan konfirmasi mengenai kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa. 

k) Guru memanggil kelompok lain, begitu seterusnya sampai seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

3) Penutup 

a) Guru bersama dengan siswa untuk membuat kesimpulan dari 

materi yang dipelajari. 

b) Guru memberikan soal untuk penilaian (evaluasi). 

c) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pelaksanaan pengamatan (observasi) dilakukan secara bersamaan 

dengan jalannya kegiatan pembelajaran dimana tindakan kelas dirancang 

harus benar-benar dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki hasil 

belajar. Tahap pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam tentag segala hal yang terkait dengan 
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proses pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari awal sampai 

akhir pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis dan membuat 

kesimpulan berdasakan hasil dari tahap pengamatan. Refleksi 

menguraikan tentang prosedur analisis tentang proses dan dampak 

tindakan perbaikan yang diberikan. Refleksi digunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki siklus berikutnya apabila telah tercapai target yang 

diinginkan maka siklus tindakan dapat berhenti, tetapi jika belum maka 

siklus tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki keadaan. 

Siklus II 

Tindakan siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

I, maka pembelajaran pada siklus II dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada siklus I, dengan melanjutkan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan tindakan perbaikan berdasarkan yang terjadi pada siklus I. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang objektif yang valid tentang motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes  

Menurut Wina Sanjaya “tes” merupakan alat untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 
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pembelajaran.40 Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat kuantitatif. 

 Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa tes dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan variabel dengan cara memberikan 

serangkaian tugas yang harus dkerjakan oleh siswa. Sehingga 

menghasilkan nilai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Instrumen tes peneliti adopsi 

dari instrumen evaluasi yang digunakan guru untuk menilai hasil belajar 

pada tema7 “Indahnya Keberagaman di Negeriku” subtema 3 khususnya 

pembelajaran IPS. 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 

data yang sifatnya kualitatif yaitu kegiatan yang dilakukan selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

  Menurut Wina Sanjaya, observasi merupakan teknik 

mengumpulkan data dengan cara mengamati  setiap kejadian yang sedang 

berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasis tentang hal-hal yang 

akan diamati atau diteliti. Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui 

bahwa observasi adalah cara untuk mendapatkan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan. 

 

                                                 

40 Ibid, Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 99. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subjek penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, peraturan dan 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. 

Berdasarkan metode dokumentasi diatas dapat dipahami bahwa 

metode dokumentasi merupakan pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi mengenai dokumen-dokumen yang relevansi seperti silabus, 

RPP, hasil ujian/tes, data guru, profil sekolah dan laporan-laporan kegiatan 

pembelajaran dalam bentuk foto atau gambar. 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat  yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasinya lebih 

baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Menurut suharsimi arikunto instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah.41  Dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini peneliti menggunakan instrumen penelitian, sebagai berikut: 

                                                 

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), 203.    
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1. Lembar Observasi Aktivitas Guru. 

Instrumen ini digunakan untuk mengamati proses belajar mengajar yang 

berbentuk suatu lembaran yang disusun berisi item-item. 

Tabel 3.1 

Penilaian untuk Kompetensi42 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan  

Model Kooperatif Tipe Make A Match 

 

No  Aspek Penilaian 
Kategori 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Pendahuluan     

a. Guru mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

    

b. Membuka pelajaran dengan mengucap 
salam dan mengajak siswa berdoa 
bersama 

    

c. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran 

    

 d. Guru melakukan kegiatan apresiasi 
(mengingat dan mengulas pelajaran yang 
lalu dengan tanya jawab) 

    

e. Guru mengkomunikasikan informasi baru 
(misal materi tambahan) sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik. 

    

f. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari. 

    

2. Kegiatan Inti     

a. Guru menjelaskan materi yang sedang 
dipelajari 

    

b. Guru melakukan akativitas pembelajaran 
dengan model make a match dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan perhatian peserta didik. 

    

c. Guru membagikan kartu yang berisikan     

                                                 

42 Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksaan Penilaian Kinerja Guru  (PK 
GURU),  (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 
2011), 66. 
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soal dan jawaban. 
d. Guru meminta siswa untuk mencari soal 

dan jawaban yangb sesuai dengan kartu 
yang dipegang oleh masing-masing 
peserta didik. 

    

e. Guru memberikan batasan waktu kepada 
peserta didik. 

    

f. Guru mencatat siswa yang salah 
menemukan pasangan. 

    

g. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
materi pelajaran bersama-sama 

    

3 Kegiatan Penutup     

a. Guru memberikan banyak kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya. 

    

b. Guru mengevaluasi mengenai materi 
pembelajaran. 

    

c. Guru menutup pelajaran     

Jumlah skor  

Presentase  

Rata-rata   

 

Observasi ini memberikan penilaian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan 

yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kriteria Persekoran : 

 Sangat baik  = 4 
 Baik             = 3 
 Cukup          = 2 
 Kurang         = 1 
 

2. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar 

Pada instrumen ini digunakan untuk membantu peneliti 

mengetahui hasil belajar siswa berupa pemberian ulangan harian untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik melalui pre test dan post test yang 

disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tes ini 
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menggunakan butir soal atau instrumen untuk mengukur hasil belajar 

siswa berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang diterapkan pada 

tema 7 subtema 3 khususnya pembelajran IPS. Adapun kisi-kisi soal dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus I dan II 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Ranah 

Nomor 

Soal 
Skor 

3.2Menyajikan 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis dan 
agama di 
provinsi 
setempat sebagai 
identitas bangsa 
indonesia serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

3.2.1Mengetahui dan 
memahami 
keragaman ekonomi 
masyarakat 
Indonesia 

C 2 1,5 10 
30 

3.2.2  Menjelaskan 
keragaman ekonomi 
masyarakat 
Indonesia 

C 1 2 30 

3.2.3 Memberi contoh 
keragaman ekonomi 
masyarakat 
Indonesia. 

C 2 3,4 15 
15 

 

3. Lembar Observasi Motivasi Belajar 
Tabel 3.3 

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa43 

 

No. Nama Siswa 
Jenis Motivasi Belajar Siswa 

1 2 3 4 

1.  ANA     
2.  AS     
3.  ADP     
4.  CP     
5.  DE     
6.  FFA     
7.  HFS     
8.  MBP     
9.  RHS     
10.  RMN     
11.  RF     

                                                 

43 Ibid, Sugiyono, Metode Penelitian, 135. 
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12.  SG     
13.  SPA     
14.  TM     

Jumlah     
Presentase (%)     

Rata-Rata     
 

Beri penilaian pada lembar observasi motivasi belajar siswa. 

Adapun aspek penilaian motivasi belajar siswa sebagai berikut : 

1. Tekun menghadapi tugas. 
2. Ulet menghadapi kesulitan. 
3. Menunjukan minat. 
4. Lebih senang bekerja sendiri 
Kriteria Penskoran : 
1. Sangat Baik  = 4 
2. Baik   = 3 
3. Cukup   = 2 
4. Kurang = 1 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dan kualitatif. Adapun analisis kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut : 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digu nakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

terhadap pemahaman mengenai materi yang disampaikan. Analisis data 

kuantitaif dilakukan dengan menggunakan rumus statistik, sebagai berikut: 

a. Untuk menghitung nilai rata-rata, digunakan rumus : 

=  

 = Mean yang dicari 

Σ  = Jumlah nilai-nilai yang ada 

N  = number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 

b. Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumus : 
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P = x 100% 

Keterangan: 

f = frekuensi yang kita cari dan persentasenya 

N = Banyaknya siswa 

P = Presentase ketuntasan siswa 

c. Rumus untuk Menghitung Presentase kelulusan individual motivasi 

belajar menggunakan rumus :  

P =  x 100 % 

P = Presentase ketuntasan siswa 

Σ  = Jumlah skor motivasi 

N = Banyaknya siswa44 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 

kualitatif yaitu motivasi belajar selama proses pembelajaran berlangsung 

pada tiap siklus melalui lembar observasi. Hasil perolehan data dicatat 

dalam instrumen yang telah disediakan.  

Paparan data merupakan suatu upaya menampilkan data secara serta 

mudah dipahami dalam bentuk persentase (%), paparan naratif, tabel, 

grafik atau bentuk yang lain yang dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang proses dan hasil tindakan yang dilakukan.45 

                                                 

44Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2008), 81. 

45 Ibid. 
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K. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya peningkatan motivasi belajar siswa  sebesar 70% setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 

siswa kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi Pekalongan tahun pelajaran 

2019/2020. 

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan tercapainya Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada tema 7 sebesar 75% diakhir siklus 

setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dalam proses belajar mengajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Sidodadi 

Pekalongan tahun pelajaran 2019/2020. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 3 Sidodadi 

Sekolah Dasar Negeri 3 Sidodadi berdiri pada tahun 1977 dan 

mulai beroperasi tahun 1978 yang berlokasi di desa Sidodadi Pekalongan 

Lampung Timur, dengan luas tanah 3.240m2.  

Dari awal berdirinya hingga sekarang, SDN 3 sudah mengalami 

beberapa kali pergantian pimpinan (kepala sekolah) diantaranya adalah : 

a. Sri Rasmini 

b. Dra. Like Marina Meno 

c. Kasiman B.A 

d. Asriatun 

e. Sugianti 

f. Warseno S.Pd 

g. Sri Mulyani MI, S.Pd.SD 

2. Identitas Sekolah 

a. Visi dan Misi SD Negeri 3 Sidodadi 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya pendidikan yang profesional dan yang 

berkualitas untuk menusu siswa yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

berbudaya dan berkarakter bangsa. 
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2) Misi Sekolah 

Berdasarkan visi di atas maka SD Negeri 3 Sidodadi 

menyusun misi sebagai berikut: 

a) Mengupayakan peningakatan kualitas prestasi anak didik. 

b) Mewujudkan suasana sekolah yang bersih, indah, dan sehat. 

c) Mewujudkan suasana sekolah yang harmonis dalam keluarga, 

lingkungan, sekolah dan pemerintah. 

d) Mewujudkan pendiikan yang maksimal, agar dapat 

menghasilkan prestasi kerja yang lebih baik.  

e) Membiasakan untuk berpikir aktif, kreatif dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

f) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi 

kreatif dalam berprilaku kehidupan sehari-hari.46 

b. Data Guru dan Siswa SD Negeri 3 Sidodadi 

1) Data Guru SD Negeri 3 Sidodadi 

SD Negeri 3 Sidodadi 8 pegawai yang terdiri 8 orang guru. 

Adapun rinciannya yang akan dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Data guru dan tenaga pendidikan 

SD Negeri 3 Sidodadi 

 

No Nama Guru NIP 

1 SRI MULYANI MI, S.Pd.SD 19610301 198303 2 010 
2 SUMARNI, S.Pd.SD 19631212 198303 2 007 
3 SUTIYAH, S.Pd.  19640811 198403 2 002 
4 SUTIMAH, S.Pd. 19620116 198403 2 009 

                                                 

46 Profil SD Negeri 3 Sidodadi  2019/2020. 
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5 MARYATI, S.Pd. 19630222 198403 2 003 
6 ELY SUSANA 199610708 198303 2 016 
7 WIWIK ANIDAH, S.Pd.I 19790711 201001 2 006 
8 EDO SAPUTRO, S.Pd. - 
9 RISKY WAHYUNI, S.Pd. - 
10 RAHMAD WIBOWO, S.Pd. - 

Sumber :  Dokumentasi Profil SD Negeri 3 Sidodadi 2019/2020 

2) Data Siswa SD Negeri 3 Sidodadi 

Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri 3 Sidodadi 

 

NO Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Seluruh Laki-laki Perempuan 

1 I 12 8 20 
2 II 6 6 12 
3 III 18 9 27 
4 IV 9 6 15 
5 V 12 10 22 
6 VI 12 5 17 
Jumlah Jenis Kelamin 69 44 113 

Sumber :  Dokumentasi Profil SD Negeri 3 Sidodadi 2019/2020 

3) Struktur Organisasi SD Negeri 3 Sidodadi 
Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Negeri 3 Sidodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Dokumentasi Profil SD Negeri 3 Sidodadi 2019/2020 

 

KEPALA SEKOLAH 

SRI MULYANI MI, S.Pd.SD 

BENDAHARA 

Lidya Ningsih 

WK 1 

SISWA 

GURU 

TATA USAHA 

EDO SAPUTRO, 

WK 2 WK 3 WK 6 WK 5 WK 4 
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Keterangan:  

Wali Kelas 1 : SUTIMAH, S.Pd. 

Wali Kelas 2 : RISKY WAHYUNI, S.Pd. 

Wali Kelas 3 :ELY SUSANA 

Wali Kelas 4 : SUMARNI, S.Pd.SD 

Wali Kelas 5 :RAHMAD WIBOWO, S.Pd. 

Wali Kelas 6 :MARYATI, S.Pd. 

4) Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Sidodadi 

a) Kondisi Bangunan Sekolah 

SD Negeri 3 Sidodadi berada di Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur dan mempunyai batas wilayah 

sebagai berikut: 

1) Sebelah timur berbatasan dengan balai desa 

2) Sebelah barat berbatasan dengan jalan rumah penduduk 

3) Sebelah utara berbatasan dengan jalan  

4) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk 

b) Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar 

 SD Negeri 3 Sidodadi memiliki beberapa ruang dan alat 

untuk menunjang kegiatan pendidikan dan administrasi 

sekolah serta keperluan lainnya dengan rincian sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar 

 

NO Sarana dan Alat/Media Belajar Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
2 Ruang Guru 1 Ruang 
3 Ruang Belajar Siswa 6 Ruang 
4 WC 3 Ruang 
5 Parkir 1 Ruang 
6 Perpustakaan 1 Ruang 
7 Uks 1 Ruang 
8 Dapur 1 Ruang 
9 Papan Tulis 6 
10 Alat Peraga 6 
11 Papan Informasi 1 
12 Kursi siswa 115 
13 Meja siswa 59 

Sumber :  Dokumentasi Profil SD Negeri 3 Sidodadi 
2019/2020 

 
5) Denah Lokasi SD Negeri 3 Sidodadi 

 Lokasi SD Negeri 3 Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur terletak agak jauh 

dari pusat keramaian namun lokasinya mudah di jangkau. 

Baik dengan berjalan kaki, menggunakan kendaraan roda 

dua dan bahkan menggunakan kendaraan roda empat. 

 Suasana di sekitar SD Negeri 3 Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur tidak terlalu ramai 

karena mayoritas penduduk di lingkungan sekolah 

berprofesi sebagai petani, sehinga dengan keadaan tersebut 

sangat cocok untuk dilakukan proses belajar mengajar. 

 SD Negeri 3 Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur memiliki gedung sendiri yang 
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digunakan untuk proses belajar mengajar. Bangunan yang 

ada secara keseluruhan hanya kurang lebih ± 1.285 m2. 

Untuk lebih jelasnya lokasi SD Negeri 3 Sidodadi dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SD Negeri 3 Sidodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada tanggal 12 

September 2019 di SD Negeri 3 Sidodadi terdapat permasalahan dalam 

motivasi dan  hasil belajar pada mata pelajaran IPS yang terjadi di kelas 

IV. Proses pembelajaran sudah berlangsung dengan baik namun guru 

U 

 

 

 

 

 

Perpus UKS 

Kelas I 

Kelas II 

Kelas III 

Gudang 

Perumahan 

Kantor 

Ruang Guru 

Mushola 

Kelas VI 
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ngan 
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Gudang 
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hanya terpaku pada metode ceramah saja, sehingga siswa kurang aktif, 

kurang bersemangat bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru,atau 

bahkan berbicara dengan kawan sebangkunya. Dengan demikian. 

pembelajaran yang dilakukan dikelas terasa membosankan dan 

menjadikan siswa kurang memahami materi sehinggamengakibatkan 

motivasi belajar yang masih rendah dan akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.  

Setelah memperhatikan hal-hal diatas, maka perlu diterapkan cara 

penyajian dan suasana yang tepat untuk siswa dalam proses pembelajaran 

agar siswa dapat lebih semangat, tidak merasa bosan dan tidak bermalas-

malasan lagi saat pembelajaran berlangsung. Pemilihan model yang tepat 

sangat penting agar dapat mencapai hasil yang diharapkan, oleh karena itu 

peneliti memilih menerapkan model kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 

Sidodadi.  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

tema 7 subtema 3 khususnya pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 

3 Sidodadi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap 

siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan.  

Data kegiatan pembelajaran ini untuk mengetahui aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran serta motivasi siswa yang diamati serta dicatat dalam 
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lembar observasi dan tingkat pemahaman siswa diukur melalui hasil tes 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 

dengan waktu setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 Menit). Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Senin, 9 Maret 2020 dengan materi 

mengetahui dan memahami keragaman aktivitas ekonomi. Sebelum proses 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan make a match 

maka siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2020 

dengan materi menyebutkan jenis-jenis keragaman aktivitas ekonomi. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Maret 2020 dengan 

materi mengulas keragaman aktivitas ekonomi dan menyebutkan jenis-

jenis keragaman aktivitas ekonomi. Pada akhir pertemuan pada siklus I 

siswa diberi posttest untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang menggunakan make a match. Adapun tahapan-tahapan 

dalam pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Menyusun kisi-kisi yang akan diajarkan. 
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3) Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan 

dalam mengajar seperti kartu berpasangan. 

4) Menyusun lembar soal pretest dan postest yang akan dibagikan 

kepada siswa. 

5) Mempersiapkan alat observasi, berupa lembar observasi aktifitas 

guru dan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran,  

perangkat tes hasil belajar untuk penilaian siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dengan 

indikator mengetahui dan memahami keragaman aktivitas 

ekonomi. Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis 

maupun fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking 

tepuk saya tahu kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada saat itu sesuai dengan indikator 

ketercapaian, serta memberikan motivasi kepada siswa. 

Selanjutnya siswa diberikan soal pretest untuk mengetahui 
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kemampuan awal siswa terhadap materi keberagaman ekonomi 

di Indonesia sebelum menggunakan model kooperatif tipe 

make a match. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran 

yang diawali dengan menanyakan keragaman ekonomi apa 

saja yang sudah diketahui. Kemudian guru mencoba 

membenarkan jawaban siswa yang kurang tepat dan 

memberikan pujian dengan kalimat bagus, pintar kepada siswa 

yang menjawab dengan benar yang bertujuan untuk 

memberikan penghargaan dan merangsang motivasi belajar 

siswa. Selanjutkan guru menjelaskan berbagai bentuk aktivitas 

ekonomi yang ada di Indonesia beserta contohnya, setelah itu 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum faham.  

Untuk menambah tingkat pemahaman dan motivasi 

belajar siswa guru menggunakan make a match atau kartu 

berpasangan, yang mana siswa dibagi kedalam dua kelompok 

dan saling berhadapan. Kemudian guru membagikan kartu 

yang berisi soal dan jawabanyang telah disiapkan sesuai 

materi. Kelompok A memegang kartu yang berisikan soal dan 

kelompok B memegang kartu yang berisikan jawaban.Guru 

mengintruksikan siswa untuk mencari kartu yang sesuai 
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dengan kartu yang dipegang oleh masing-masing siswa dengan 

batasan waktu 5 menit.  

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasanganya di kelompok B, apabila siswa sudah 

menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu yang 

dipegangnya maka siswa melaporkan diri kepada guru agar 

dicatat pada kertas yang telah disiapkan. Apabila waktu telah 

habis maka guru memberitahu kepada siswa dan bagi siswa 

yang belum menemukan pasangan agar berkumpul sendiri.  

Guru memanggil satu pasangan untuk 

mempresentasikan dan siswa yang lainnya memberikan 

tanggapan apakah cocok atau tidak, lalu guru 

mengkonfirmasikan mengenai kebenaran dan kecocokan soal 

dan jawaban dari pasangan yang telah presentasi. Guru 

memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi. 

c) Kegiatan Akhir  

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan 

siswa menarik kesimpulan serta menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Lalu guru dan 

siswa berdoa bersama sebelum pulang dan menutup pelajaran 

dengan mengucapakan salam. 
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2) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 10 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dengan 

indikator menyebutkan jenis-jenis keragaman aktivitas ekonomi. 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru mengabsen 

kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis maupun 

fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking teko mungil. 

Kemudian guru mengaitkan pembelajaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya dengan pelajaran hari ini serta guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 

b) Kegiatan Inti    

 Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran 

yang diawali dengan menanyakan jenis-jenis keragaman 

ekonomi dan  menyebutkan contoh dari keragaman ekonomi 

untuk merangsang siswa terlebih dahulu sebelum melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Selanjutkan guru menyebutkan 

jenis-jenis bidang ekonomi yang ada di Indonesia serta 

memberikan contoh dari masing-masing bidang ekonomi, 

setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang belum paham.  
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 Dalam proses pembelajaran berlangsung ada beberapa 

siswa yang kurang paham sehingga mereka bertanya mengenai 

jenis aktivitas ekonomi. Salah satunya adalah Amanda, ia 

mengajukan pertanyaan “apa saja fungsi dari hutan?”. Guru 

melemparkan pertanyaan kepada siswa yang lain, adakah yang 

bisa menjawab pertanyaan dari Amanda? Lalu Annisa 

mengacungkan tangan, saya bu. Namun Annisa hanya 

menjawab fungsi dari hutan yaitu sebagai tempat habitat flora 

dan fauna. Guru memberikan pujian pintar Annisa dan siswa 

yang lainnya pun ikut memberikan tepuk tangan. Pertanyaan 

dijawab oleh guru secara lengkap, fungsi dari hutan yaitu 

sebagai penyimpanan cadangan air tanah, sebagai tempat 

habitat flora dan fauna dan sebagai penyeimbang iklim. Guru 

terus memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam 

pembelajaran dan guru terus membimbing siswa yang kurang 

memahami materi.  

Setelah siswa paham dengan materi yang diajarkan 

maka untuk menambah tingkat pemahaman dan motivasi 

belajar siswa, guru menggunakan make a match atau kartu 

berpasangan, yang mana siswa dibagi kedalam dua kelompok 

dan saling berhadapan. Kemudian  guru membagikan kartu 

yang berisi soal dan jawaban yang telah disiapkan sesuai 

materi. Kelompok A memegang kartu yang berisikan soal dan 
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kelompok B memegang kartu yang berisikan jawaban.Guru 

menginstruksikan siswa untuk mencari kartu yang sesuai 

dengan kartu yang dipegang oleh masing-masing siswa dengan 

batasan waktu 5 menit.  

Gambar 4.3 

Guru Membagikan Kartu Soal dan Jawaban kepada 

Masing-Masing Kelompok 

 

 

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasanganya di kelompok B, apabila siswa sudah 

menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu yang 

dipegangnya maka siswa melaporkan diri kepada guru agar 

dicatat pada kertas yang telah disiapkan. Apabila waktu telah 

habis maka guru memberitahu kepada siswa dan bagi siswa 

yang belum menemukan pasangan agar berkumpul sendiri. 
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Gambar 4.4 

Peserta Didik Mencari Pasangan yang Sesuai  

dengan Kartu Soal dan Jawaban 

 

Guru memanggil satu pasangan untuk 

mempresentasikan dan siswa yang lainnya memberikan 

tanggapan apakah cocok atau tidak, lalu guru 

mengkonfirmasikan mengenai kebenaran dan kecocokan soal 

dan jawaban dari pasangan yang telah presentasi. Guru 

memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi. 

Gambar 4.5 

Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Sesuai  

Kartu Soal dan Jawaban 
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c) Kegiatan Akhir  

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan serta menginformasikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya dan memberikan motivasi. 

Lalu guru dan siswa berdoa bersama sebelum pulang dan guru 

menutup pelajaran dengan mengucapakan salam. 

3) Pertemuan III (ketiga) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 11 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu mengulas 

keragaman aktivitas ekonomi dan menyebutkan jenis-jenis 

keragaman aktivitas ekonomiyang sudah diajarkan menggunakan 

make a match. Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis 

maupun fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking 

marina menari. Kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini guru menjelaskan keragamanaktivitas 

ekonomi dan menyebutkan jenis-jenis keragaman aktivitas 
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ekonomi. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum faham.  Untuk menambah 

tingkat pemahaman dan motivasi belajar siswa, guru 

memberikan tanya jawab mengenai materi yang telah 

diajarkan. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dan 

memberikan pertanyaan diberi pujian oleh guru yang berguna 

untuk meningkatkan motivasi belajar agar siswa semangat 

dalam pembelajaran.  Dalam proses pembelajaran ini Mahyabi 

bertanya mengenai, apa itu pedagang grosir?. Guru melempar 

pertanyaan tersebut kepada siswa lainnya, adakah yang bisa 

menjawab pertanyaan Mahyabi? dan para siswa belum ada 

keberanian dalam menjawab pertanyaan tersebut. 

Pertanyaan dijawab oleh guru, pedagang grosir adalah 

pedagang yang membeli barang dalam jumlah banyak dari 

produsen, kemudian dijual kembali kepada pedagang eceran. 

Guru memberikan pujian dan teman-temannya ikut 

memberikan tepuk tangan kepada Mahyabi. Setelah itu, guru 

menanyakan kembali kepada siswa mengenai materi yang 

belum dipahami. Setelah siswa faham dengan materi yang 

telah disampaikan oleh guru kemudian guru membagikan soal 

evaluasi posttest kepada siswa dan guru meminta siswa untuk 

mengerjakan secara individu dan mengerjakan soal yang 

dianggap mudah terlebih dahulu. Siswa yang sudah selesai 
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mengerjakan soal agar mengumpulkan hasil kerjaaan siswa 

kepada guru. 

c) Kegiatan Akhir  

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan serta memberikan motivasi kepada 

siswa. Guru dan siswa membaca doa bersama sebelum pulang 

dan guru menutup pelajaran dengan mengucapakan salam. 

c. Pengamatan/Observasi 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah tahapan 

observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini dilakukan observasi 

secara langsung dengan memakai format observasi yang telah 

disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan 

menggunakan format evaluasi yang telah ada. Pada tahapan ini 

kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer, pengamatan 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil 

pengamatan dan penilaian yang diperoleh yaitu: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru SiklusI 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

diamati oleh observer. Aktivitas yang dilakukan oleh guru pada 

proses pembelajaran mempengaruhi pemahaman materi bagi 

siswa. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Aktivitas Guru pada Siklus I 

 

No. Aktivitas yang Diamati 
Pert. 

I 

Pert. 

II 

Pert.  

III 

1 

 

Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mempersiapkan Rencana 

Perencanaan Pembelajaran 
3 3 3 

b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam dan mengajak 
siswa berdoa bersama. 

4 4 4 

 c. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 

3 3 3 

 d. Guru melakukan kegiatan 
apersepsi dan motivasi 

2 3 3 

 e. Guru mengkomunikasikan 
informasi baru (materi 
tambahan). 

2 2 3 

 f. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari. 

1 2 2 

2 Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari. 
1 2 2 

b. Guru melakukan aktivitas 
pembelajaran dengan model 
make a match. 

2 2 2 

c. Guru membagikan kartu yang 
berisikan soal dan jawaban. 

3 3 3 

d. Guru meminta siswa untuk 
mencari soal dan jawaban yang 
sesuai dengan kartu yang 
dipegang oleh masing-masing 
siswa. 

3 3 3 

e. Guru memberikan batasan 
waktu kepada peserta didik. 

3 3 3 

f. Guru mencatat siswa yang telah 
menemukan pasangan. 

3 3 3 

g. siswa yang telah menemukan 
pasangan mempresentasikan. 

1 2 2 

Penutup: 
a. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 
2 2 3 

b. Guru mengevaluasi mengenai 
materi pembelajaran serta 
memberi motivasi. 

4 4 4 

c. Menutup kegiatan pembelajaran 2 2 3 
Jumlah 39 42 45 
Persentase 60,9% 65,62% 70,31% 
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Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa guru telah melakukan 

kegiatan belajar mengajar dengan baik. Persentase kegiatan guru 

mengajar juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Pada pertemuan pertama persentase sebesar 60,9%, persentase 

pada pertemuan kedua sebesar 65,62%, persentase pada 

pertemuan ketiga sebesar 70,31%. Berdasarkan data tersebut 

peneliti berupaya merefleksi guna memperbaiki pada pertemuan 

pada siklus berikutnya. 

2) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa siklus I 

Observasi pada penelitian ini dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti 

untuk mengobservasi motivasi belajar siswa dengan mengisi 

lembar observasi yang telah disiapkan. Berikut adalah hasil 

observasi motivasi belajar siswa pada siklus I.  

Tabel 4.5 
Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I 

 

No 
Nama  

Siswa 

Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ANA 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
2 AS 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
3 ADP 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
4 CS 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 
5 DA 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
6 FFA 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 
7 HFS 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
8 MBP 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 
9 RHS 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

10 RMN 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
11 RF 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
12 SG 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
13 SPA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
14 TM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Jumlah 29 28 31 30 34 32 33 32 37 35 35 34 
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Rata-rata 2,07 2 
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Adapun aspek penilaian motivasi belajar siswa sebagai 

berikut : 

1. Tekun menghadapi tugas. 
2. Ulet menghadapi kesulitan. 
3. Menunjukan minat. 
4. Lebih senang bekerja sendiri 

 
Kriteria Penskoran : 
1. Sangat Baik  = 4 
2. Baik   = 3 
3. Cukup   = 2 
4. Kurang  = 1 

 

Untuk mengukur indikator motivasi belajar dilakukan 

dengan lembar observasi, yang mana guru mengamati siswa pada 

saat proses pembelajaran. Pada indikator tekun menghadapi tugas, 

siswa sangat serius dalam mencari pasangan dari kartu yang 

dipegangnya. Selain itu, siswa juga berusaha menyelesaikannya 

tepat dengan waktu yang telah ditetapkan. Pada indikator ulet 

menghadapi kesulitan, guru memperhatikan dan mengawasi 

dengan seksama saat proses pretest diadakan. Terlihat banyak 

siswa yang mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan pantang 

putus asa, meskipun terdapat soal yang belum mereka pahami. 

Pada indikator menunjukkan minat, siswa terlihat sangat antusias 

saat guru memberikan materi didepan kelas. Hampir semua siswa 

memperhatikan guru, meskipun beberapa ada yang melamun dan 
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mengobrol dengan temannya. Saat guru memberi pertanyaan 

kepada siswa pun, banyak dari siswa yang mengangkat tangan 

bahkan berebut menjawabnya. Pada indikator senang bekerja 

sendiri, terlihat semua siswa mengerjakan soal-soal pretest dan 

posttest dengan jawaban mereka sendiri tanpa mencontek teman 

sebelahnya. Terbukti, hasil jawaban dari para siswa bervariasi dan 

sangat jarang ditemukan kesamaan jawaban.  

 Adapun rata-rata dari hasil pengamatan observer pada 

siklus I pertemuan I,II, dan III serta peningkatan pada setiap 

pertemuanya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Rata-Rata Hasil Pengamatan Observer 

Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Pert 

I 

Pert 

II 

Pert 

III 

Jum 

Lah 

Rata-

rata 

Presen 

tase% 

1. Tekun menghadapi 
tugas 2,07 2,42 2,64 7,13 2,38 59,52% 

2. Ulet menghadapi 
kesulitan 

2 2,28 2,5 6,78 2,26 56,54% 

3. Menunjukan minat 2,21 2,35 2,5 7,06 2,4 58,92% 
4. Lebih senang bekerja 

sendiri. 
2,14 2,28 2,42 7,04 2,35 57,14% 

Jumlah 8,42 9,33 10,06 28,01 9,39  
Persentase 52,67

% 
58,48

% 
62,95

% 
 

 

Pada tabel 4.6 dapat dilihat  bahwa persentase motivasi 

belajar siswa sudah mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Pada pertemuan pertama persentase sebesar 

52,67%, persentase pada pertemuan kedua sebesar 58,48% dan 
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persentase pertemuan ketiga sebesar 62,95%. Namun berbeda 

dengan persentase di setiap indikator aktivitas yang diamati. Pada 

indikator pertama persentase sebesar 59,52%, pada indikator 

kedua sebesar 56,54%, pada indikator ketiga sebesar 58,92% dan 

pada indikator yang keempat sebesar 57,14%. Berdasarkan data 

tersebut peneliti berupaya merefleksi guna memperbaiki pada 

pertemuan pada siklus berikutnya. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pada pertemuan terakhir  disetiap siklus  siswa diberikan 

soal tes dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa 

didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tes 

yang diberikan sesuai dengan KKM yang telah ditentukan.  

Adapun data hasil belajar mata  pelajaran IPS kelas IV sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Nilai Pretest Siklus I 

 

No Nama KKM Nilai Kategori 
1 ANA 65 72 Tuntas 
2 AS 65 85 Tuntas 
3 ADP 65 55 Belum Tuntas 
4 CS 65 16 Belum Tuntas 
5 DA 65 50 Belum Tuntas 
6 FFA 65 55 Belum Tuntas 
7 HFS 65 43 Belum Tuntas 
8 MBP 65 75 Tuntas 
9 RHS 65 25 Belum Tuntas 

10 RMN 65 55 Belum Tuntas 
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11 RF 65 25 Belum Tuntas 
12 SG 65 14 Belum Tuntas 
13 SPA 65 50 Belum Tuntas 
14 TM 65 50 Belum Tuntas 

Jumlah Total 670  
Rata-Rata 47,85  

 

Tabel 4.8 

Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus I 

 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1 ANA 65 85 Tuntas 
2 AS 65 85 Tuntas 
3 ADP 65 65 Tuntas 
4 CS 65 58 Belum Tuntas 
5 DA 65 87 Tuntas 
6 FFA 65 70 Tuntas 
7 HFS 65 55 Belum Tuntas 
8 MBP 65 80 Tuntas 
9 RHS 65 52 Belum Tuntas 

10 RMN 65 85 Tuntas 
11 RF 65 68 Tuntas 
12 SG 65 45 Belum Tuntas 
13 SPA 65 87 Tuntas 
14 TM 65 55 Belum Tuntas 

Jumlah Total 977  
Rata-Rata 69,78  

 

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Komponen Analisis 
Siklus I 

Pretest Posttest 

1. Jumlah 670 977 

2. Rata-Rata 47,85 69,78 

3. Nilai Tertinggi 85 87 

4. Nilai Terendah 14 45 

5. Jumlah Tuntas 3 9 
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Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa setelah pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan make a match selama satu 

siklus dengan 3 kali pertemuan, hasil ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. Dari hasil 

ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan pretest diperoleh data 

dengan jumlah nilai 670, dengan rata-rata 47,85, nilai tertinggi 85 

dan nilai terendah 14.  

Dari hasil pretest dapat diketahui bahwa rata-rata siswa 

memang masih belum menguasai serta memahami materi 

palajaran yaitu hanya 47,85. Setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran  dengan menggunakan model kooperatif tipe make 

a match selama satu siklus dengan 3 kali pertemuan, hasil 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dengan jumlah 

nilai 977, dengan rata-rata 69,78 nilai tertinggi 87 dan nilai 

terendah 45.  Pada siklus I ini rata-rata hasil belajar siswa 

mencapai target yaitu dengan rata-rata 69,78 di atas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai 65. Namun presentase 

ketuntasan klasikal belum memenuhi indikator keberhasilan yang 

sudah ditetapkan yaitu 75%. 

 

 

6. Jumlah Tidak Tuntas 11 5 

7. Tingkat Ketuntasan 21,42% 64,28% 
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d. Refleksi  

Tahap akhir dari siklus I yaitu tahap refleksi, peneliti dan 

kolabolator mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan. Adapun dalam pelaksanaan dengan make a match guru 

masih belum maksimal dikarenakan masih banyak siswa yang belum 

paham mengenai penggunaan make a match, ramai saat proses 

pembelajaran berlangsung bahkan guru belum tegas dalam menegur 

siswa saat ramai dan asyik mengobrol dengan kawan bahkan tidak 

memperhatikan saat kawan mempresentasikan di depan kelas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa masih terdapat 

kekurangan pada siswa saat pelaksanaan make a match dan proses 

pembelajaran yaitu: 

1) Siswa belum terlalu paham dalam penggunaan make a match ini. 

2) siswa kesulitan dalam mencari kartu yang cocok. 

3) Siswa kurang antusias saat proses pembelajaran berlangsung. 

4) Siswa belum memperlihatkan motivasi dalam belajar. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I belum menunjukan 

adanya peningkatan keinginan siswa dalam belajar serta belum ada 

peningkatan hasil belajar siswa, dikarenakan belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Oleh karena itu 

penelitian ini perlu dilanjutkan pasa diklus II agar motivasi dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat sesuai indikator keberhasilan yang 

dicapai.  
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3. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II merupakan pelaksanaan perbaikan berdasarkan 

refleksi selama siklus I untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan refleksi siklus I yang masih perlu adanya perbaikan proses 

pembelajaran, maka dilaksanakan siklus II. Pada siklus ini guru 

mendalami materi yang telah diberikan kepada siswa serta melanjutkan 

materi sesuai indikator pembelajaran dengan menggunakan kartu 

berpasangan. Adapun tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu 

terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  

a. Perencanaan  

Perencanaan tindakan kelas pada siklus II ini berdasarkan refleksi 

pada siklus I. Pelaksanaan pada siklus II ini dilaksanakan 3 kali 

pertemuan. Diawal pertemuan dilaksanakan pretest kemudian diakhir 

pertemuan dilaksanakan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe make a match. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pembelajaran siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali seperti 

pelaksanaan pada siklus I. Di pertemuan yang pertama pada siklus II, 

siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua dengan waktu 2 x 35 menit dan 

pertemuan ketiga pada akhir pembelajaran siswa diberikan posttest 
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untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan 

pembelajaran menggunakan make a match. 

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus II ini melihat kekurangan 

guru pada refleski pada siklus I, maka dalam perbaikan di siklus II 

guru harus dapat memotivasi siswa yang kurang aktif, bermalas-

malasan serta merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Guru memberikan rangsangan terhadap siswa agar lebih aktif dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan serta memberikan pujian, hadiah 

atau penguatan agar motivasi siswa dalam belajar lebih meningkat. 

Adapun perbaikan-perbaikan pada siklus II ini makaterdapat 

peningkatan pada kegiatan pembelajaran, motivasi siswa sudah terlihat 

yaitu siswa sudah  memperhatikan guru dan sudah menunjukan 

semangat saat guru memberikan materi pelajaran bahkan siswa sudah 

terlihat tidak bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa sudah 

berani dalam mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan 

dengan tidak malu-malu dikarenakan guru memberikan hadiah dan 

pujian ketika siswa berani menjawab pertanyaan guru, lalu diakhir 

pembelajaran siswa sudah berani memberikan kesimpulan yang 

dilakukan bersama-sama dengan guru. 

Pada saat pembelajaran menggunakan kartu berpasangan, siswa 

sangat antusias sekali dikarenakan kartu berpasangan ini belajar sambil 

bermain, sehingga siswa tidak merasa bosan mengenai materi 

pembelajaran keragaman aktivitas ekonomi dengan menggunakan 
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metode pembelajaran yang berbeda. Siswa merasa senang saat 

pembelajaran menggunakan kartu berpasangan berlangsung, sehingga 

secara tidak langsung guru sudah mampu merangsang siswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar serta akan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang meningkat.  

Dapat diketahui bahwa model koopertaif tipe make a match ini 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Adapun peningkatan hasil belajar pada siswa dapat 

dilihat pada pelaksanaan kegiatan pada setiap pertemuan. 

1) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 12 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dengan 

indikator mengetahui dan memahami keragaman aktivitas 

ekonomi. Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru mengabsen 

kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis maupun 

fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking tepuk saya 

tahu kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada saat itu sesuai dengan indikator ketercapaian, 

serta memberikan motivasi kepada siswa. Selanjutnya siswa 
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diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa terhadap materi lanjutan keragaman ekonomi di 

Indonesia sebelum menggunakan model kooperatif tipe make a 

match. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menanyakan materi mengenai 

keragaman aktivitas ekonomi yang telah diketahui. Guru 

memberikan pertanyaan, “Ada berapakah aktivitas ekonomi di 

Indonesia yang telah kita pelajari?” kemudian siswa menjawab 

dengan semangat, “ada tiga bu”. Lalu guru menanyakan 

kembali, “Sebutkan apa saja aktivitas ekonomi” para siswa 

pun menjawab, “Produksi, Distribusi dan Konsumsi”. Guru 

memberikan pujian dan tepuk tangan untuk semua siswa. 

Kemudian guru melanjutkan materi bahasan mengenai 

keberagaman aktivitas ekonomi serta menjelaskan dari 

masing-masing aktivitas ekonomi yang sedang dipelajari.  

Guru merangsang siswa agar termotivasi untuk belajar, 

dengan memberikan pertanyaan dan siswa yang menjawab 

dengan benar diberikan poin, dengan begitu siswa lebih aktif 

dan berlomba-lomba mengacungkan tangan untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. Setelah itu guru melakukan 

pembelajaran menggunakan make a match atau kartu 

berpasangan yang mana siswa dibentuk menjadi dua kelompok 
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untuk membagikan jawaban dan soal mengenai materi yang 

telah diajarkan.  

Kelompok A memegang kartu yang berisikan soal dan 

kelompok B memegang kartu yang berisikan jawaban.Guru 

mengintruksikan siswa untuk mencari kartu yang sesuai 

dengan kartu yang dipegang oleh masing-masing siswa dengan 

batasan waktu 5 menit. Guru meminta semua anggota 

kelompok A untuk mencari pasanganya di kelompok B, 

apabila siswa sudah menemukan pasangan yang sesuai dengan 

kartu yang dipegangnya maka siswa melaporkan diri kepada 

guru agar dicatat pada kertas yang telah disiapkan. Apabila 

waktu telah habis maka guru memberitahu kepada siswa dan 

bagi siswa yang belum menemukan pasangan agar berkumpul 

sendiri.  

Guru memanggil satu pasangan untuk 

mempresentasikan dan siswa yang lainnya memberikan 

tanggapan apakah cocok atau tidak, lalu guru 

mengkonfirmasikan mengenai kebenaran dan kecocokan soal 

dan jawaban dari pasangan yang telah presentasi. Guru 

memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi. 
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c) Kegiatan Akhir 

 Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan  serta memotivasi siswa. Guru dan siswa 

membaca doa bersama sebelum pulang dan guru menutup 

pelajaran dengan mengucapakan salam. 

2) Pertemuan II (Kedua) 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 13 

Maret 2020selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dengan 

indikator menyebutkan jenis-jenis keragaman aktivitas ekonomi. 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru mengabsen 

kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis maupun 

fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking open banana. 

Kemudian guru mengaitkan pembelajaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya dengan pelajaran hari ini serta guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi mengenai 

jenis-jeniskeragamanaktivitas ekonomi yang telah diketahui. 

Guru memberikan pertanyaan lalu siswa yang mengetahui 

jawaban untuk mengacungkan tangan. “Sebutkan jenis-jenis 
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keberagaman ekonomi yang telah dipelajari!”, salah satu siswa 

yang bernama Alifah mengacungkan tangan untuk menjawab. 

“Jenis-jenis keberagaman aktivitas ekonomi yaitu, aktivitas 

ekonomi dibidang pertanian, dibidang peternakan, dibidang 

perikanan dan dibidang kehutanan”. Guru memberikan pujian 

kepada Alifah dan teman-temannya ikut memberikan tepuk 

tangan. Kemudian guru melanjutkan materi bahasan mengenai 

jenis-jenis dan memberi contoh dari masing-masing aktivitas 

ekonomi yang sedang dipelajari dan guru mengaitkan materi 

aktivitas ekonomi dengan kehidupan sehari-hari agar siswa 

lebih faham.  

Guru merangsang siswa agar termotivasi untuk belajar, 

dengan memberikan ice breaking tepuk semangat dan 

semangat pagi, kemudian guru memberikan pertanyaan 

mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa yang 

menjawab dengan benar diberikan poin dan pujian, dengan 

begitu siswa lebih aktif dan berlomba-lomba mengacungkan 

tangan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan 

siswa akan lebih semangat untuk belajar.  

Setelah itu guru melakukan pembelajaran 

menggunakan make a match atau kartu berpasangan yang 

mana siswa dibentuk menjadi dua kelompok untuk 

membagikan jawaban dan soal mengenai materi yang telah 
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diajarkan. Kelompok A memegang kartu yang berisikan soal 

dan kelompok B memegang kartu yang berisikan 

jawaban.Guru mengintruksikan siswa untuk mencari kartu 

yang sesuai dengan kartu yang dipegang oleh masing-masing 

siswa dengan batasan waktu 5 menit. 

Gambar 4.6 

Guru Membagikan Kartu Soal dan Jawaban  

Sesuai Kelompok 

 

 

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasanganya di kelompok B, apabila siswa sudah menemukan 

pasangan yang sesuai dengan kartu yang dipegangnya maka 

siswa melaporkan diri kepada guru agar dicatat pada kertas 

yang telah disiapkan. Apabila waktu telah habis maka guru 

memberitahu kepada siswa dan bagi siswa yang belum 

menemukan pasangan agar berkumpul sendiri: 
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Gambar 4.7 

Peserta Didik Mencari Pasangan yang Sesuai Kartu  

Soal dan Jawaban 

 

 

Guru memanggil satu pasangan untuk mempresentasikan 

dan siswa yang lainnya memberikan tanggapan apakah cocok 

atau tidak, lalu guru mengkonfirmasikan mengenai kebenaran 

dan kecocokan soal dan jawaban dari pasangan yang telah 

presentasi. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu 

seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan presentasi. 

Gambar 4.8 

Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Sesuai  

Kartu Soal dan Jawaban 
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c) Kegiatan Akhir 

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan serta menginformasikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya dan memberikan motivasi. 

Lalu guru dan siswa berdoa bersama sebelum pulang dan guru 

menutup pelajaran dengan mengucapakan salam. 

3) Pertemuan III (ketiga) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 

Maret 2020selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dengan 

mengulas materi tentang keragaman aktivitas ekonomi dan jenis-

jenis keberagaman ekonomi yang telah diajarkan menggunakan 

make a match dengan melakukan posttest untuk mengukur tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami materi. Adapun kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan awal 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam, lalu guru bersama siswa berdoa. Guru mengabsen 

kehadiran siswa. Guru melakukan persiapan psikis maupun 

fisik siswa dengan cara memberikan ice breaking open banana. 

Kemudian guru mengaitkan pembelajaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya dengan pelajaran hari ini serta guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
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b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru mengulas terlebih dahulu materi 

tentang keberagaman aktivitas ekonomi dan jenis-jenis 

keberagaman aktivitas ekonomi yang telah dipelajari. Guru 

memberi pertanyaan kepada siswa dan mengenai materi yang 

telah dipelajari, agar guru dapat melihat kemampuan siswa 

setelah melakukan pembelajaran menggunakan make a match 

atau kartu berpasangan.  

Guru memberikan pertanyaan lalu siswa yang 

mengetahui jawaban untuk mengacungkan tangan. “Apa yang 

dimaksud dari industri?”, siswa yang bernama Retno 

mengacungkan tangan terlebih dahulu dan menjawab, “Industri 

adalah usaha yang mengubah barang mentah menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi’. Jawaban siswa benar, guru 

memberi poin dan pujian lalu teman-temannya ikut 

memberikan tepuk tangan kepada Retno, dengan begitu 

membuat para siswa semangat dalam belajar.  Kemudian guru 

memberikan soal evaluasi posttest kepada siswa. Guru meminta 

siswa untuk mengerjakan secara individu dan guru 

memberitahu siswa untuk mengerjakan soal yang dianggap 

mudah terlebih dahulu. 
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c) Kegiatan Akhir  

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah 

dipelajari serta memberikan motivasi. Lalu guru dan siswa 

berdoa bersama sebelum pulang dan guru menutup pelajaran 

dengan mengucapakan salam. 

c. Pengamatan/Observasi 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  

Proses pembelajaran di kelas sudah dapat berjalan 

dengan baik. Berdasarkan pengamatan observer dapat dilihat 

pada tabelsebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Pengamatan Observer 

Aktivitas Gurupada Siklus II 

 

No. Aktivitas yang Diamati 
Pert. 

I 

Pert. 

II 

Pert. 

III  

1 

 

Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mempersiapkan Rencana 

Perencanaan Pembelajaran 
4 4 4 

b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam dan mengajak 
siswa berdoa bersama. 

4 4 4 

 c. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 

4 4 4 

 d. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
dan motivasi 

3 3 3 

 e. Guru mengkomunikasikan 
informasi baru (materi tambahan). 

3 3 3 

 f. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari. 

2 2 3 

2 Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari. 
2 2 3 

b. Guru melakukan aktivitas 
pembelajaran dengan model make a 

2 2 3 
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match. 
c. Guru membagikan kartu yang 

berisikan soal dan jawaban. 
3 4 4 

d. Guru meminta siswa untuk 
mencari soal dan jawaban yang 
sesuai dengan kartu yang dipegang 
oleh masing-masing siswa. 

 

3 3 3 

e. Guru memberikan batasan waktu 
kepada peserta didik. 

3 4 4 

f. Guru mencatat siswa yang telah 
menemukan pasangan. 

3 3 3 

g. siswa yang telah menemukan 
pasangan mempresentasikan. 

2 2 3 

Penutup: 
a. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 
3 3 3 

b. Guru mengevaluasi mengenai 
materi pembelajaran serta memberi 
motivasi. 

4 4 4 

c. Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 4 
Jumlah 48 50 54 

Persentase 75% 78,12% 84,37% 
 

Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa guru telah 

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik. Hal tersebut 

ditunjukan dengan semua kegiatan pembelajaran telah 

terlaksana dengan baik dan didukung kegiatan belajar siswa. 

2) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Observasi pada penelitian ini dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti 

untuk mengobservasi motivasi belajar siswa dengan mengisi 

lembar observasi yang telah disiapkan. Berikut adalah hasil 

observasi motivasi belajar siswa pada siklus II.  
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Tabel 4.11 

Hasil Pengamatan Observer 

Motivasi Belajar pada Siklus II 

 

No Nama Siswa 
Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ANA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
2 AS 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
3 ADP 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 
4 CS 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
5 DA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 FFA 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
7 HFS 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 
8 MBP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 RHS 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

10 RMN 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 RF 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 SG 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
13 SPA 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
14 TM 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

Jumlah 38 36 37 37 40 38 41 40 44 42 44 43 

Rata-rata 
2,7
1 

2,5
7 

2,6
4 

2,6
4 

2,8
5 

2,7
1 

2,9
2 

2,8
5 

3,1
4 

3 
3,1
4 

3,0
7 

Persentase  
67,
86 

64,
29 

66,
07 

66,
07 

71,
42 

67,
85 

73,
21 

71,
42 

78,
57 

75 
78,
57 

76,
78 

 

Adapun aspek penilaian motivasi belajar siswa sebagai 

berikut : 

1. Tekun menghadapi tugas. 
2. Ulet menghadapi kesulitan. 
3. Menunjukan minat. 
4. Lebih senang bekerja sendiri 

 
Kriteria Penskoran : 
1. Sangat Baik  = 4 
2. Baik   = 3 
3. Cukup   = 2 
4. Kurang  = 1 

 

Untuk mengukur indikator motivasi belajar dilakukan 

dengan lembar observasi, yang mana guru mengamati siswa pada 

saat proses pembelajaran. Pada indikator tekun menghadapi tugas, 

siswa sangat serius dalam mencari pasangan dari kartu yang 



93 

 

 

dipegangnya. Selain itu, siswa juga berusaha menyelesaikannya 

tepat dengan waktu yang telah ditetapkan. Pada indikator ulet 

menghadapi kesulitan, guru memperhatikan dan mengawasi 

dengan seksama saat proses pretest diadakan. Terlihat banyak 

siswa yang mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan pantang 

putus asa, meskipun terdapat soal yang belum mereka pahami. 

Pada indikator menunjukkan minat, siswa terlihat sangat antusias 

saat guru memberikan materi didepan kelas. Hampir semua siswa 

memperhatikan guru, meskipun beberapa ada yang melamun dan 

mengobrol dengan temannya. Saat guru memberi pertanyaan 

kepada siswa pun, banyak dari siswa yang mengangkat tangan 

bahkan berebut menjawabnya. Pada indikator senang bekerja 

sendiri, terlihat semua siswa mengerjakan soal-soal pretest dan 

posttest dengan jawaban mereka sendiri tanpa mencontek teman 

sebelahnya. Terbukti, hasil jawaban dari para siswa bervariasi dan 

sangat jarang ditemukan kesamaan jawaban.  

 Adapun rata-rata dari hasil pengamatan observer pada 

siklus II pertemuan I,II, dan III serta peningkatan pada setiap 

pertemuan dan setiap indikatornya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.12 

Rata-Rata Hasil Pengamatan Observer 

Motivasi Belajar Siswa pada Siklus II 

 

No. 
Indikator 

yang Diamati 

Pert 

I 
Pert II 

Pert 

III 
Jumlah 

Rata-

rata 

Persen 

tase % 

1. Tekun 
menghadapi 
tugas  

2,71 2,85 3,15 8,71 2,90 72,61% 

2. Ulet 
menghadapi 
kesulitan 

2,57 2,71 3 8,28 2,76 69,04% 

3. Menunjukan 
minat 

2,64 2,92 3,14 8,7 2,9 72,61% 

4. Lebih senang 
bekerja 
sendiri. 

2,64 2,85 3,07 8,56 2,85 71,42% 

Jumlah 10.56 11,33 12,36 34,25 11,41  
Persentase 66.07% 70,98% 77,42%    

 

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa persentase motivasi 

belajar siswa sudah mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Pada pertemuan pertama persentase sebesar 

66,07%, persentase pada pertemuan kedua sebesar 70,98% dan 

persentase pertemuan ketiga sebesar 77,42%. Namun berbeda 

dengan persentase di setiap indikator yang diamati. Pada indikator 

pertama persentase sebesar 72,61%, pada indikator kedua sebesar 

69,04%, pada indikator ketiga sebesar 72,61% dan pada indikator 

yang keempat sebesar 71,42%. Berdasarkan data tersebut 

diperoleh informasi bahwa di akhir siklus ke II hasil 

persentasemotivasi belajar siswa sudah meningkat dan sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu 70%. 
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3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Data hasil belajar ditunjukkan oleh 

pretest dan posttest di akhir siklus yang diberikan pada siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Nilai Pretest pada Siklus II 

 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1 ANA 65 100 Tuntas 

2 AS 65 100 Tuntas 
3 ADP 65 56 Belum Tuntas 
4 CS 65 58 Belum Tuntas 
5 DA 65 70 Tuntas 
6 FFA 65 50 Belum Tuntas 
7 HFS 65 75 Tuntas 

8 MBP 65 73 Tuntas 
9 RHS 65 75 Tuntas 

10 RMN 65 78 Tuntas 
11 RF 65 68 Tuntas 
12 SG 65 58 Belum Tuntas 
13 SPA 65 50 Belum Tuntas 

14 TM 65 50 Belum Tuntas 

Jumlah Total 961  
Rata-Rata 68,64  

 

 

Tabel 4.14 

Hasil Nilai Posttest pada Siklus II 

 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1 ANA 65 100 Tuntas 

2 AS 65 100 Tuntas 
3 ADP 65 90 Tuntas 
4 CS 65 63 Belum Tuntas 
5 DA 65 95 Tuntas 
6 FFA 65 90 Tuntas 
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7 HFS 65 80 Tuntas 
8 MBP 65 95 Tuntas 
9 RHS 65 80 Tuntas 

10 RMN 65 100 Tuntas 
11 RF 65 100 Tuntas 
12 SG 65 63 Belum Tuntas 
13 SPA 65 75 Tuntas 
14 TM 65 75 Tuntas 

Jumlah Total 1206  
Rata-Rata 86,14  

 

 

Tabel 4.15 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

 

No Komponen Analisis 
Siklus II 

Pre Test Post Test 

1. Jumlah 961 1206 

2. Rata-Rata 68,64 86,14 

3. Nilai Tertinggi 100 100 

4. Nilai Terendah 50 63 

5. Jumlah Tuntas 8 12 

6. Jumlah Tidak Tuntas 6 2 

7. Tingkat Ketuntasan 57,14% 85,71% 

 

Dari tabel 4.15 terlihat bahwa setelah pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe make a 

matchselama satu siklus dengan 3 kali pertemuan, hasil 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. Dari hasil 

ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan pretest diperoleh data 

dengan jumlah nilai 961, dengan rata-rata 68,64 nilai tertinggi 

100 dan nilai terendah 50.  
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Adapun hasil ketuntasan belajar siswa pada palaksaan 

posstest diperoleh data dengan jumlah nilai 1206, dengan rata-

rata 86,14 nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 63. Pada siklus 

II ini hasil belajar siswa sudah mencapai target dan peningkatan 

presentase ketuntasan belajar secara klasikal siswa sudah 

memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

dengan nilai ≥ 65 mencapai 85% pada akhir siklus. Yang mana 

ini sudah melebihi target yang di tentukan yaitu 75%. 

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran dan hasil diskusi kolaborasi antara peneliti dengan 

guru kelas IV menyatakan bahwa sudah maksimal dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, terutama dalam penggunaan 

make a match. Siswa sudah memahami mengenai penggunaan make 

a match dengan baik, bahkan saat mencari kartu yang cocok siswa 

tidak putus atas dan siswa sangat antusias saat proses berlangsung. 

Guru sudah bersikap tegas saat siswa asyik sendiri dan pada saat 

suasana ramai. Hal tersebut dikarenakan guru telah menggunakan 

make a match dengan baik setelah adanya evaluasi sebelum 

memasuki siklus II.  

Pada uraian diatas dapat diketahui bahwa kekurangan siswa 

pada saat mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 

make a match yaitu: 
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1) Siswa sangat antusias dan senang saat penggunaan make a match 

berlangsung 

2) Siswa tidak pantang putus asa saat belum menemukan pasangan 

yang cocok dengan kartu yang dipegangnya. 

3) Motivasi belajar siswa terlihat saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

4) Guru sudah menciptakan susana yang menyenangkan, bahkan 

dalam proses pembelajaran siswa menunjukan semangat belajar 

dikarenakan guru memberikan hadiah serta pujian untuk 

memotivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang telah memenuhi 

target sehingga siklus berhenti pada siklus ke II. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Data Aktivitas Guru Siklus I dan II 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase aktivitas 

guru dalam menggunakan model kooperatif tipe make a match pada siklus 

I dan siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Aktivitas Guru Siklus I dan II 

 

No 
Komponen 

Analisis 

Siklus 
Peningkatan 

I II 

1 Pertemuan I 61,9% 76,2% 14,3% 
2 Pertemuan II 69% 80,9% 11,9% 
3 Pertemuan III 73,7% 85,7% 12% 

Rata-rata 68,2% 80,9% 12,7% 
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Untuk melihat lebih jelas perbandingan aktivitas yang dilakukan 

oleh guru dalam proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4.9 

Peningkatan Persentase Aktivitas Guru dalam Pembelajaran   

Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan tabel 4.16 rata-rata persentase aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pada siklus I sebesar 68,2% dan meningkat pada 

siklus II sebesar 80,9% sehingga mengalami peningkatan sebesar 12,7%. 

Adanya peningkatan tersebut dikarenakan perbaikan-perbaikan, serta 

pemaksimalan aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 

pembelajaran, sehingga motivasi dan hasil belajar yang diperoleh siswa 

menjadi lebih baik. Semakin baik aktivitas yang dilakukan guru saat 

proses pembelajaran maka akan semakin baik pula motivasi dan hasil 

belajar yang diperoleh siswa. 

2. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh persentase motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan model make a match pada siklus I dan 

II. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

61,90%
69% 73,70%76,20% 80,90% 85,70%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%
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Tabel 4.17 

Data Rata-Rata Persentase Motivasi Siswa pada Siklus I dan II 

 

No 
Komponen 

Analisis 

Siklus 
Peningkatan 

I II 

1 Pertemuan I 52,67% 66,07% 13,4% 
2 Pertemuan II 58,48% 70,98% 12,5% 
3 Pertemuan III 62,95% 77,23% 14,28% 

Rata-rata 58,03% 71.42% 13,39% 
 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan motivasi belajar siswa  

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4.10 

Peningkatan Presentase Motivasi Siswa pada  

Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentasemotivasi belajar  siswa 

dalam proses pembelajaran pada siklus I sebesar 58,03% dan meningkat 

pada siklus II sebesar 71,42% sehingga mengalami peningkatan sebesar 

13,39%. Berdasarkan data tersebut diperoleh informasi bahwa di akhir 

siklus ke II hasil persentase motivasi belajar siswa sudah meningkat dan 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 70%.  
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Adanya peningkatan motivasi belajar dipengaruhi dengan 

penerapan model make a matchdan adanya perbaikan-perbaikan selama 

proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi 

lebih baik. Semakin baik motivasi siswa saat proses pembelajaran maka 

akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa. Adapun 

persentase indikator motivasi  belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.18 

Data Rata-Rata Persentase IndikatorMotivasi Siswa  

pada Siklus I dan II 

 

No Indikator  yang Diamati 
Siklus Pening

katan I II 

1 Tekun menghadapi tugas 59,52% 72,61% 13,09% 
2 Ulet menghadapi kesulitan 56,54% 69.04% 16,5% 
3 Menunjukan minat 58,92% 72,61% 13,69% 

4 
Lebih senang bekerja 
sendiri 

57,14% 71,42% 14,28% 

Rata-rata 58,03% 71,42% 13,39% 
 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan indikator pada motivasi 

belajar siswa  pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

Gambar 4.11 

Peningkatan Setiap Indikator Motivasi Siswa 

pada Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.18 rata-rata persentase indikator motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran pada  siklus I sebesar 58,03% dan 

meningkat pada siklus II sebesar 71,42% sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 13,39%. Berdasarkan data tersebut diperoleh 

informasi bahwa di akhir siklus ke II hasil presentase indikator 

motivasi siswa sudah meningkat dan sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu 70%. Pada siklus I dan II indikator motivasi yang 

paling banyak mengalami peningkatan yaitu pada indikator ke-2yaitu 

sebesar 16,5% dan yang sedikit mengalami peningkatan terdapat 

pada indikator ke-1 yaitu sebesar 13,09%. Adanya peningkatan 

tersebut dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan selama proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi 

lebih baik. Semakin baik motivasi siswa saat proses pembelajaran 

maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa. 

3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

 Hasil penelitian diperoleh dari hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini: 

Tabel 4.19 

Hasil Belajar  Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

No. Indikator 

Nilai Test 

Siklus I Siklus II 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Rata-Rata 47,85 69,78 68,64 86,14 
2 Skor Tertinggi 85 87 100 100 
3 Skor Terendah 14 45 50 63 
4 Jumlah Tuntas 3 9 8 12 
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5 Jumlah Tidak Tuntas 11 5 6 2 
4 Tingkat Ketuntasan 21,42% 64,28% 57,14% 85,71% 

 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan hasil belajar pada siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 4.12 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan tabel dan gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa 

setelah diberi tindakan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Diketahui bahwa dari hasil belajar  siswa terdapat 3 siswa yang 

tuntas pada siklus I atau sebesar 21,42%  dan terdapat 11 siswa yang tidak 

tuntas belajar atau sebesar 78,57%. Kemudian peneliti melakukan tindakan 

siklus II, pada siklus II ini dari hasil belajar siswa terdapat 12 siswa atau 

sebesar 85,71% yang tuntas dan terdapat 2 siswa yang tidak tuntas atau 

sebesar 14,28%, siklus II sudah memenuhi target ketuntasan. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwasannya terdapat 2 siswa 

yang tidak tuntas ini disebabkan karena siswa cenderung pasif dan siswa 

masih bermalas-malasan di saat mengikuti proses pembelajaran bahkan 
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siswa belum menampakan motivasi belajar seperti tidak bersemangat 

dalam belajar belum aktif dalam proses pembelajara. Meningkatnya hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II disebabkan karena adanya variasi 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match. 

Dari data pada tabel 4.19 tersebut dapat diketahui bahwa 

presentase tingkat ketuntasan hasil belajar klasikal siswa mencapai 85% 

diakhir siklus II, hal ini telah membuktikan bahwa model kooperatif tipe 

make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV 

Sidodadi Pekalongan.  

D. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match 

motivasi dan hasil belajar siswaterjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

dikarenakan model make a match ini belum pernah digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Diterapkannya penggunaan model make a match 

diharapkan menjadi salah satu penunjang semangat siswa dalam belajar serta 

dapat menambah motivasi siswa agar tidak merasa bosan dan tidak bermalas-

malasan dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Pada kondisi awal saat peneliti mengamati proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung, banyak siswa yang belum menampakkan motivasi 

belajar. Kondisi ini akan berdampak pada hasil belajar siswa, oleh karena itu 

peneliti mengajukan judul “meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan yang telah ditemukan, maka 

model make a match menjadi pembelajaran yang akan digunakan. 

Sistem penggunaan make a match yaitu guru menghadirkan belajar sambil 

bermain dengan menggunakan kartu berpasangan yang berisikan soal dan 

jawaban mengenai materi yang telah diajarkan.Model ini membuat antusias 

para siswa menjadi sangat baik sekali, dengan begitu siswa yang bermalas-

malasan dan merasa bosan dengan pembelajaran dikelas menjadi bersemangat 

saat dilaksanakan make a match ini. 

Berdasarkan paparan diatas, maka penggunaan model kooperatif tipe make  

a match dapat dijadikan sebagai alternatif baru yang dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi guru kelas, untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe make a matchdapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa materi keragaman aktivitas ekonomi  pada 

kelas IV pada mata pelajaran IPS di SD Negeri3 Sidodadi dengan peningkatan 

motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 58,03% dan siklus II sebesar 

71,42% maka terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus II sebesar 13,39%. 

Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 21,42% dan pada 

siklus II ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 85,71% yang berarti telah 

mencapai target yang telah ditentukan nilai KKM yaitu ˃75. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis ingin menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik dan menyenangkan, maka peneliti memberikan saran bagi guru 

SD untuk menggunakan model kooperatif tipemake a matchdalam 

menyampaikan pelajaran yang berbeda. 



107 

 

 

2. Bagi siswa 

Diharapkan lebihaktif dalam pembelajaran sehingga tujuan 

pebelajaran dapat tercapai dan lebih meningkatkan motivasi belajar 

terhadap mata pelajaran IPS , karena dengan adanya motivasi belajar yang 

tinggi maka dalam pembelajaran tidak akan merasa kesulitan dan tidak 

akan merasa bosan. 

3. Bagi peneliti  

Diharapkan dapat menerapkan metode yang bervariasi lagi agar 

siswa termotivasi dan tidak bosan saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 1 

KRITERIA KETUNTASAN MINIMUM 

KELAS IV SD NEGERI 3 SIDODADI 

 

Kelompok A 

1 Pendidikan Agama 75 Tujuh puluh lima 

2 Pendidikan Kewarganegaraan 75 Tujuh puluh lima 

3 Bahasa Indonesia 67 Enam puluh tujuh 

4 Matematika 60 Enam puluh 

5 Ilmu Pengetahuan Alam 66 Enam puluh enam 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial 65 Enam puluh lima 

Kelompok B 

7 Seni Budaya dan Keterampilan 75 Tujuh puluh lima 

8 Pendidikan Jasmani, Olahraga 75 Tujuh puluh lima 

 

  

Mengetahui, 

Guru kelas 

 

 

Sumarni S.Pd. SD 

NIP.196312121983032007 
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Sidodadi Pekalongan 

Kelas/Semester : IV/ G 

enap 

Tema   : Indahnya Keberagaman di Negeriku (7) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KompetensiInti 

KI 1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KompetensiDasardan Indikator 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Indikator 

3.2 
 
 
 

Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis dan agama 
di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa indonesia serta 

3.2.1 Mengetahui dan memahami 

keragaman  ekonomi  di 

Indonesia.  
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4.2 

hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
Menyajikan  keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis dan agama 
di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 

 

4.2.1 Menyebutkan keragaman 

ekonomi di Indonesia 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu mengetahui  keragaman ekonomi di Indonesia. 

2. Siswa mampu memahami keragaman ekonomi di Indonesia. 

3. Siswa mampu menyebutkan keragaman ekonomi di Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Mengenal keragaman ekonomi di Indonesia 

 

E. Metode Pembelajaran 

Ceramah, Tanya Jawab, Make a match 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 

4. Guru meminta siswa memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru memberikan ice breaking 

15 

menit 
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6. Guru menanyakan materi yang lalu 

7. Guru memberikan apresiasi terhadap semua jawaban 

peserta didik dan mengaitkan dengan unit 

pembahasan. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

• Siswamembacateks “Keragaman Ekonomi di 

Indonesia”. 

• Siswadiajakbertanyajawabmengenaiisiteks bacaan 

• Guru memberikan contoh keragaman aktivitas 

ekonomi yang telah diketahui. 

• Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya 

kelompok A dan kelompok B. Kedua kelompok 

diminta untuk saling berhadap-hadapan.  

• Guru membagi potongan kertas (kartu) yang berisi 

soal dan jawaban yang telah di persiapkan sesuai 

materi.  

• Sebelum siswa mencari pasangan yang sesuai 

dengan kartu yang dipegang masing-masing, guru 

memberitahu batasan waktu yaitu 5 menit. 

• Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangannya dikelompok B. Jika mereka 

sudah menemukan pasangannya masing-masing, 

guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. 

•  Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

disiapkan. 

• Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 

Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat 

pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

• Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

180 

menit 
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kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan 

yang memberikan presentasi. 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

2. Guru melakukan evaluasi terhadap siswa 

3. Guru menjelaskan aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya.  

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

15 

menit 

 

G. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan  
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

a. Penilaian terhadap teks  
Nilai  =   x 100 

Skor Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 
66-80 B B (Baik) 
51-65 C C (Cukup) 
0-50 D K (Kurang) 

 

Rubik penilaian 

Aspek 
Baik sekali Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Pengetahuan Siswa mampu 
Menjelaskan 
berbagai bentuk 
aktivitas  
ekonomi beserta 
contohnya 
dengan sangat 
baik 

Siswa 
mampu 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas 
ekonomitetap
i perlu sedikit 
bantuan 
dalam 
memberikan 
contohnya 

Siswa mampu 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas 
ekonominamu
n kesulitan 
dalam 
memberikan 
contohnya 

Siswa perlu 
dibantu untuk 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas  
ekonomibeser
ta contohnya 

Keterampilan Memenuhi dua Memenuhi 1 Memenuhi Tidak 
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Membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

 

kriteria berikut. 
• Kelengkapan 

Laporan 
• Keterbacaan 

Laporan 

kriteria dari 2 
kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

setengah 
kriteria dari 2 
kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

memenuhi 
kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

 

b. Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, pengayan pada 
buku siswa 

 

Nama siswa 

Hasil Penilain Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 

T 
(√) 

BT 
(√) 

T 
(√) 

BT 
(√) 

     
     

 

Keterangan    : T (tercapai) BT (belum tercapai) 

Skor Aspek 1 T  : 40 

Skor Aspek 2 T  : 60 

Skor maksimal   : 100 

skor perolehan 

nilai = ------------------------- x 100 

skor maksimal 

Rekap Skor Siswa 

No. Nama Skor Tuntas Belum tuntas 

1 Alifah Nur Azizah    
2 Anisa Salsabila    
3 Arfi Dita Pratama    
4 Candra Saputra    
5 Dina Elfiana    
6 Fadly Fahrenza Aditama    
7 Hanif Fajar Setiawan    
8 Melynda Berliana Pasha    
9 Refan Haikal Saputa    
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10 Retno Mulyaningsih    
11 Rizki Firmansyah    
12 Sandi Giftian    
13 Sefira Putri Amanda    
14 Triono Mahyabi    

 

H. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar  

Media/Alat : Teks bacaan, Kartu make a match 

Sumber Belajar :  

1. Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya keragaman di Negeriku Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Siswa Tema : Indahnya keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

 

Refleksi guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan guru 

1. Masalah  :. . . . . . . . 

2. Ide baru  :. . . . . . . . 

3. Momen spesial :. . . . . . . ... 
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  Metro,    Desember 2019 

Guru kelas  Peneliti 
   

   

  
 
 

 
Sumarni S.Pd. SD 

NIP.196312121983032007 

 
 

Ernita Laila Sari 

NPM. 1601050053 

 
 

Mengetahui, 
Kepala Sekolah 

SD Negeri 3 Sidodadi  
 

 

 

 
Sri Mulyani, MI. S.Pd. SD 

NIP.196103011983032010 
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MATERI RPP 1 

KERAGAMAN EKONOMI DI INDONESIA 

Aktivitas ekonomi terdiri atas toga bagian yaitu produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Aktivitas ekonomi penduduk indonesia disesuaikan dengan kondisi 

wilayah Indonesia. Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia meliputi wilayah 

daratan dan perairan. Berikut beberapa jenis aktivitas ekonomi dan bidang 

ekonomi terkait. 

1. Aktivitas ekonomi didbidang pertanian. 

Wilayah Indonesia berada dilintang 6º LU - 11º LS. Posisi ini 

menyebabkan wilayah Indonesia beriklim tropis. Sehingga wilayah Indonesia 

mendapatkan banyak sinar matahari dan curah hujan sepanjang tahun. Kondisi 

ini sangat mendukung aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian juga didukung 

tingkat kesuburan tanah yang tinggi karena pengaruh banyaknya gunuung 

berapi.  

 Aktivitas pertanian dibedakan menjadi pertanian lahan basah dan pertanian 

lahan kering. Pertanian lahan basah membutuhkan banyak air, misalnya sawah 

irigasi dan sawah lebak. Pertanian lahan kering membutuhkan sedikit air, 

misalnya tegalan dan perkebunan. 

2. Aktivitas ekonomi dibidang peternakan 

Di Indonesia banyak aktivitas pertenakan dikelola masyarakat atau badan 

usaha. Aktivitas tersebut berupa peternakan unggas, peternakan hewan kecil, 

peternakan hewan besar. Beragamnya aktivitas ini menyediakan hasil 

ternakmelimpah. Selanjutnya, hasil ternak dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 

3. Aktivitas ekonomi dibidang perikanan 

Sekitar dua pertiga luas wilayah Indonesia berupa perairan. Fakta inilah 

yang menjadikan Indonesia dikenal dengan sebutan negara maritim. Potensi 

ini dimanfaatkan untuk mengembangkan aktivitas perikanan.  

4. Aktivitas ekonomi dibidang kehutanan 

Hamparan hutan hijau Indonesia pernah dijuluki “karpet hijau”. Julukan 

ini karena hutan Indonesia tampak hijau dilihat dari udara. Hijaunya hutan 
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dipengaruhi oleh iklim tropis di Indonesia. Kawasan hutan 

Indonesiamengandung keragaman sumber daya hayati. Belum lagi potensi 

hasil hutan yang terdiri atas hasil hutan kayu dan non kayu. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Sidodadi Pekalongan 

Kelas/Semester : IV/ Genap 

Tema   : Indahnya Keberagaman di Negeriku (7) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KompetensiInti 

KI 1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KompetensiDasardan Indikator 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Indikator 

3.2 

 

 

 

 

 

4.2 

Mengidentifikasi keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis dan agama 

di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

Menyajikan  keragaman sosial, 

3.2.2 Mengetahui dan memahami 

keragaman  ekonomi  di 

Indonesia.  

 

 

 

4.2.1 Menyebutkan keragaman 
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ekonomi, budaya, etnis dan agama 

di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

ekonomi di Indonesia 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

4. Siswa mampu mengetahui  keragaman ekonomi di Indonesia. 

5. Siswa mampu memahami keragaman ekonomi di Indonesia. 

6. Siswa mampu menyebutkan keragaman ekonomi di Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Mengenal keragaman ekonomi di Indonesia 

 

E. Metode Pembelajaran 

Ceramah, Tanya Jawab, Make A Match 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 9. Guru memberikan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

10. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

11. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 

12. Guru meminta siswa memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

13. Guru memberikan ice breaking 

14. Guru menanyakan materi yang lalu 

15 

menit 
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15. Guru memberikan apresiasi terhadap semua 

jawaban peserta didik dan mengaitkan dengan unit 

pembahasan. 

16. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

• Siswamembacateks “Keragaman Ekonomi di 

Indonesia”. 

• Siswadiajakbertanyajawabmengenaiisiteks bacaan 

• Guru memberikan contoh keragaman aktivitas 

ekonomi yang telah diketahui. 

• Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya 

kelompok A dan kelompok B. Kedua kelompok 

diminta untuk saling berhadap-hadapan.  

• Guru membagi potongan kertas (kartu) yang berisi 

soal dan jawaban yang telah di persiapkan sesuai 

materi.  

• Sebelum siswa mencari pasangan yang sesuai 

dengan kartu yang dipegang masing-masing, guru 

memberitahu batasan waktu yaitu 5 menit. 

• Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangannya dikelompok B. Jika mereka 

sudah menemukan pasangannya masing-masing, 

guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. 

•  Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

disiapkan. 

• Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 

Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat 

pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

• Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan 

180 

menit 
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yang memberikan presentasi. 

Penutup 5. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

6. Guru melakukan evaluasi terhadap siswa 

7. Guru menjelaskan aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya.  

8. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

15 

menit 

 

G. Penilaian 

2. Penilaian Pengetahuan  
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

c. Penilaian terhadap teks  
Nilai  =   x 100 

Skor Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 
66-80 B B (Baik) 
51-65 C C (Cukup) 
0-50 D K (Kurang) 

 

Rubik penilaian 

Aspek Baik sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Pengetahuan Siswa mampu 
Menjelaskan 
berbagai bentuk 
aktivitas  
ekonomi beserta 
contohnya 
dengan sangat 
baik 

Siswa 
mampu 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas 
ekonomitetap
i perlu sedikit 
bantuan 
dalam 
memberikan 
contohnya 

Siswa mampu 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas 
ekonominamu
n kesulitan 
dalam 
memberikan 
contohnya 

Siswa perlu 
dibantu untuk 
Menjelaskan 
berbagai 
bentuk 
aktivitas  
ekonomibeser
ta contohnya 

Keterampilan 

Membuat 

Memenuhi dua 
kriteria berikut. 

Memenuhi 1 
kriteria dari 2 

Memenuhi 
setengah 

Tidak 
memenuhi 
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laporan hasil 

pengamatan 

 

• Kelengkapan 
Laporan 

• Keterbacaan 
Laporan 

kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

kriteria dari 2 
kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

kriteria yang 
telah 
ditentukan. 

 

d. Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, pengayan pada 
buku siswa 

 

Nama siswa 

Hasil Penilain Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 

T 
(√) 

BT 
(√) 

T 
(√) 

BT 
(√) 

     
     

 

Keterangan    : T (tercapai) BT (belum tercapai) 

Skor Aspek 1 T  : 40 

Skor Aspek 2 T  : 60 

Skor maksimal   : 100 

  skor perolehan 

   nilai = ------------------------- x 100 

 skor maksimal 

Rekap Skor Siswa 

No. Nama Skor Tuntas Belum tuntas 

1 Alifah Nur Azizah    
2 Anisa Salsabila    
3 Arfi Dita Pratama    
4 Candra Saputra    
5 Dina Elfiana    
6 Fadly Fahrenza Aditama    
7 Hanif Fajar Setiawan    
8 Melynda Berliana Pasha    
9 Refan Haikal Saputa    

10 Retno Mulyaningsih    
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11 Rizki Firmansyah    
12 Sandi Giftian    
13 Sefira Putri Amanda    
14 Triono Mahyabi    

 

H. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar  

Media/Alat : Teks bacaan, Kartu make a match 

Sumber Belajar :  

3. Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya keragaman di Negeriku Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017). 

4. Buku Siswa Tema : Indahnya keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

 

Refleksi guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan guru 

4. Masalah  :. . . . . . . . 

5. Ide baru  :. . . . . . . . 

6. Momen spesial :. . . . . . . ... 

 

 

 

 



 

 

141 

 

  Metro,    Maret 2020 

Guru kelas  Peneliti 

   

   
   

 
Sumarni S.Pd. SD 

NIP.196312121983032007 

 
 

Ernita Laila Sari 

NPM. 1601050053 

 
Mengetahui, 

Kepala Sekolah 
SD Negeri 3 Sidodadi  

 

 

 

 
Sri Mulyani, MI. S.Pd. SD 

NIP.196103011983032010 
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MATERI RPP2 

Kondisi wilayah Indonesia mengakibatkan keragaman Ktivitas ekonomi 

penduduk. Telah diketahui terdapat empat macam aktivitas ekonomi, yaitu 

dibidang pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Selain empat jenis 

tersebut, masih ada jenis aktivitas ekonomi sebagai berikut: 

1. Aktivitas ekonomi dibidang pertambangan 

Kekayaan alam di Indonesia terkandung diperut bumi, yaitu berupa barang 

tambang. Di wilayah Indonesia terdapat barang tambang minyak dan gas atau 

migas serta barang tambang non migas. Contoh barang tambang non migas 

antara lain mas, perak, tembaga, batu bara, biji besi, nikel, aluminium, intan, 

pasir besi, dan bauksit. 

2. Aktivitas ekonomi dibidang industri 

Industri adalah usaha yang mengubah barang mentah menjadi barang setengah 

jadi atau barang jadi. Barang mentah vbersumber dari sumber daya alam. 

Adanya aktivitas industri dapat enngkatkan nilai dan kualitas suatu barang. 

Contoh industri di Indonesia antara lain konveksi, minuman dan makanan, 

elektronik, otomotif, pengalengan ikan, serta pupuk. 

3. Aktivitas ekonomi dibidang perdagangan 

Aktivitas ini dilakukan masyaraat untuk menyalurkan barang atau jasa dari 

produsen kekonsumen. Barang dagangan dapat berupa hasil pertanian, 

peternakan, perikanan, hutan, dan barang industri. Aktivitas perdagangan 

dapat dilakukan dengan perantara ataupun tanpa perantara. Produsen dapat 

langsung menjual atau menyalurkan barang atau jasa kepada konsumen. 

Contoh perantara dalam perdanganan antara lain pedagang besar atau grosir, 

agen, dan pedagang eceran. 

4. Aktivitas ekonomi dibidang jasa 

Aktivitas jasa merupakan kegiatan layanan kepada masyarakat dalam rangka 

memnuhi kebutuhan hidupnya. Aktivitas jasa antara lain jasa perbankan dan 

keuangan, jasa kesehatan, jasa pendidikan, jasa pariwisata, dan jasa lainnya. 
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL SIKLUS I 

PRETEST dan POSTTES 

Tema 7  : Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Kelas   : IV (Empat) 

Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku 

Semester  : II (genap) 

Kompetensi Dasar : 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, 

etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

Indikator 
Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal  

Tingkat Kesukaran (√) Skor 

Mudah Sedang Sulit  

Menjelaskan 
keberagaman 
ekonomi masyarakat  
Indonesia 

C2 1,5 

√   
√ 

10 
30 

Menyebutkan 
berbagai jenis-jenis 
aktivitas ekonomi 
masyarakat 
indonesia. 

C1 2 

  √ 30 
 

Mencontohkan jenis-
jenis aktivitas 
ekonomi masyarakat 
Indonesia. 

C2 3,4 

 √ 

√ 
 15 

15 

Jumlah     100 
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KISI-KISI SOAL SIKLUS II 

PRETEST dan POSTTES 

 

Tema 7  : Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Kelas   : IV (Empat) 

Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku 

Semester  : II (genap) 

Kompetensi Dasar : 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, 

etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

Indikator 
Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal  

Tingkat Kesukaran (√) Skor 

Mudah Sedang Sulit  

Menjelaskan 
keberagaman 
ekonomi masyarakat  
Indonesia 

C2 1,5 

√   
√ 

10 
30 

Menyebutkan 
berbagai jenis-jenis 
aktivitas ekonomi 
masyarakat 
indonesia. 

C1 2 

  √ 30 
 

Mencontohkan jenis-
jenis aktivitas 
ekonomi masyarakat 
Indonesia. 

C2 3,4 

 √ 

√ 
 15 

15 

Jumlah     100 
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Lampiran 5 

SOAL TES SIKLUS I 

SOAL 

1. Jelaskan kegiatan ekonomi masyarakat di daerah pantai! (Skor : 10) 

2. Sebutkan manfaat hewan ternak bagi kehidupan dan  hasil peternakan apa saja 

yang dapat dikonsomsi! (Skor : 30) 

3. Sebutkan 5 contoh barang tambang nonmigas! (Skor : 15) 

4. Sebutkan contoh aktivitas ekonomi di bidang jasa! (Skor : 15) 

5. Bagaimana cara menjaga kelestarian hutan! (Skor : 30) 

 

SOAL TEST SIKLUS II 

SOAL: 

1. Sebutkan 3 contoh aktivitas ekonomi yang memanfaatkan hasil hutan! (Skor: 

25) 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan industri? (Skor: 25) 

3. Sebutkan contoh dari industri! (Skor: 10) 

4. Sebutkan macam-macam ikan yang dapat dibudidayakan di air tawar! (Skor: 

15) 

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan produksi! (Skor: 25) 
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Lampiran 6 

 
KUNCI JAWABAN 

SOAL TEST SIKLUS I 

 

1. Perikanan dan perdagangan. 

2. Manfaat hewan ternak yaitu sebagai sumber protein hewani, sebagai alat 

transportasi, tenaganya untuk membajak sawah. Hasil peternakan yang dapat 

dikonsumsi yaitu, telur, kulit, daging, susu dan bulu. 

3. Barang tambang nonmigas antara lain emas, perak, tembaga, aluminium, batu 

bara, nikel, bauksit, intan, pasir besi dan bijih besi. 

4. Jasa potong rambut, jasa mencuci pakaian, jasa ojek, jasa kuli panggul, jasa 

pendidikan, jasa pengantar barang, jasa menjahit pakaian,jasa tukang 

bangunan, jasa dokter. 

5. Tidak menebang pohon sembarangan, menanam bibit pohon untuk 

menggantikan pohon yang ditebang, melakukan tebang pilih, reboisasi lahan 

yang gundul. 

 

KUNCI JAWABAN 

SOAL TEST SIKLUS II 

 

1. Usaha mebel, usaha kerajinan dari rotan, usaha wisata. 

2. Industri adalah usaha mengubah barang mentah menjadi barang setengah jadi 

atau barang jadi. 

3. Industri sepatu dan sandal, konveksi, minuman, atau makanan 

4. Ikan lele, mas, nila, dan mujair. 

5. Produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa 
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Lampiran 7 
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155 
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Lampiran 9 
 

NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

No. Nama Siswa 

SIKLUS I 

Pretest Ket. Posttest Ket. 

1 Alifah Nur Azizah 72 T 85 T 
2 Anisa Salsabila 85 T 85 T 
3 Arfi Dita Pratama 55 BT 65 T 
4 Candra Saputra 16 BT 58 BT 
5 Dina Alfiana 50 BT 87 T 
6 Fadly Fahrenza Aditama 55 BT 70 T 
7 Hanif Fajar Setiawan 43 BT 55 BT 
8 Melynda Berlia Pasha 75 T 80 T 
9 Refan Haikal Saputra 25 BT 52 BT 

10 Retno Mulya Ningsih 55 BT 85 T 
11 Rizki Firmansyah 25 BT 68 T 
12 Sandi Giftian 14 BT 45 BT 
13 Sefira Putri Amanda 50 BT 87 T 
14 Triono Mahyabi 50 BT 55 BT 

Jumlah 670  977  

Rata-Rata 47,85  69,78  

Nilai Tertinggi 85  87  
Nilai Terendah 14  45  

Persentase Ketuntasan 21,42%  64,28%  
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NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

No. Nama Siswa 

SIKLUS II 

Pretest Ket. Posttest Ket. 

1 Alifah Nur Azizah 100 T 100 T 
2 Anisa Salsabila 100 T 100 T 
3 Arfi Dita Pratama 56 BT 90 T 
4 Candra Saputra 58 BT 63 BT 
5 Dina Alfiana 70 T 95 T 
6 Fadly Fahrenza Aditama 50 BT 90 T 
7 Hanif Fajar Setiawan 75 T 80 T 
8 Melynda Berlia Pasha 73 T 95 T 
9 Refan Haikal Saputra 75 T 80 T 

10 Retno Mulya Ningsih 78 T 100 T 
11 Rizki Firmansyah 68 T 100 T 
12 Sandi Giftian 58 BT 63 BT 
13 Sefira Putri Amanda 50 BT 75 T 
14 Triono Mahyabi 50 BT 75 T 

Jumlah 961  1206  

Rata-Rata 68,64  86,14  

Nilai Tertinggi 100  100  
Nilai Terendah 50  63  

Persentase Ketuntasan 57,14%  85,71%  
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FOTO KEGIATAN 

 

Guru membagikan soal pretest dan posttes kepada siswa 

 

 

Guru memberikan ice breaking kepada siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

= 
Guru menyampaikan materi pembelajaran  

 

 

Guru membagi siswa menjadi dua kelompok dan menginstruksikan  

penggunaan make a match 
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Guru membagikan kartu soal dan jawaban kepada siswa 

 

 

Siswa membaca pada masing-masing kartu yang telah dibagikan 

Kartu kuning untuk soal dan pink untuk jawaban 

 

 

Siswa mencari pasagan sesuai dengan soal dan jawaban yang dipegangnya 

 

 

Siswa yang telah menemukan pasangan berkumpul  bersama pasanganya 
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Siswa mempresentasikan mengenai kartu soal dan jawaban bersama pasangan. 
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